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Kata Kunci : Model Pembelajaran Inkuiri, Hasil Belajar Ilmu Pengetahuan 
Alam 
           Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 1) Untuk mengetahui hasil belajar 
siswa dengan tidak menggunakan model pembelajaran Inkuiri di kelas V MIS 
Ummul Quraa Tembung, 2)Untuk mengetahui hasil belajar siswa dengan 
menggunaan model Inkuiri pada mata pelajaran IPA di kelas V MIS Ummul 
Quraa Tembung, 3)Untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran Inkuiri 
terhadap hasil belajar siswa di kelas V MIS Ummul Quraa Tembung. 
  Metode penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif eksperimen 
dengan desain penelitian quasi eksperimental desain (non equivalent control 
group design). Sampel dalam penelitian terdiri dari 2 kelas, yaitu kelas 
eksperimen dan kelas kontrol yang berjumlah  siswa. Instrumen pengumpulan 
data menggunakan tes pretest dan postest. Teknik analisi data menggunakan uji 
normalitas, uji homogenitas, dan uji hipotesis (uji t). 
  Hasil penelitian diperoleh bahwa, hasil belajar siswa pada mata pelajaran 
IPA dengan tidak menggunakan model pembelajaran adalah dengan nilai rata – 
rata 76,74074. Hasil belajar pada mata pelajaran IPA  dengan menggunakan 
Model Pembelajaran Inkuiri adalah diperoleh dengan nilai rata – rata80,2069. 
Hasil uji t diperoleh thitung > ttabel yaitu 2,371 > 2,006 dengan taraf signifikan 0,05 
atau 5% yang menyatakan Ha diterima dan Ho ditolak. Hal ini membuktikan 
Model Pembelajaran Inkuiri memiliki pengaruh yang signifikan terhadap hasil 
belajar pada mata pelajaran IPA di kelas V MIS Ummul Quraa Tembung 
      Mengetahui, 
      Pembimbing Skripsi I 
 
 
                                                                        Dr. Mardianto,M.Pd 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
      Pendidikanxtelah diakui olehxberbagai pakarxbahwa memilikiipengaruh besar 
bagi pembebasanxmanusia dari belengguxketerbelakangan danxkebodohan. 
Pendidikanxpula yang mampuxmerubah tataxkehidupan masarakatxdari 
kemiskinan kearahxyang lebih makmurxdan sejahtera. Pendidikanxmerupakan 
bagian intergralxdalam pembangunan, bukanxhanya dalam sektorxpembangunan 
tapi juga dalamxpembentukan kualitas sumberxdaya manusia yangxterdidik dan 
terpelajar.xDalam peningkatan kualitasxsumber dayaxmanusia dapatxdilakukan 
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melaluixproses belajarxmengajar disekolah, yangxtelah terprogramxdan terarah 
secaraxsistematis dan terencana.xUntuk menciptakan suatuxpendidikan yang 
berkualitasxdan berkesinambungan,xtak lepas darixperan negara yangxikut serta 
membantuxdalam mewujudkannya.1  
NegaraxKesatuan Republik Indonesiaxmemiliki Undang-Undangxyang 
mengatur berkaitanxdengan pendidikan. Salah satunyaxadalah UU. SisdiknasxNo. 
2 Tahunx2003 Tentang SistemxPendidikan Nasionalxpada pasal 3xmenyebutkan 
bahwa:  
“PendidikanxNasional berfungsixmengembangkan kemampuanxdan 
membentuk watakxserta peradaban bangsaxyang bermanfaatxdalam rangka 
mencerdaskanxkehidupan bangsa, bertujuanxuntuk berkembangnyaxpotensi 
pesertaxdidik agarxmenjadi manusia yangxberiman dan berakwaxkepada Tuhan 
Yang MahaxEsa, berakhlak mulia,xsehat, berilmu, cakap,xkreatif, mandiri,xdan 
menjadixwarga Negaraxyang demokratis sertaxtanggungjawab”. 
 
      Indonesiaxadalah salah satu Negaraxpenyumbang pendudukxMuslim 
terbanyak dixdunia, yaitu mencapaix12,7% atau sekitarxlebih dari 200xjuta jiwa 
(Pew ResearchxCentre, 2010)2, itu menandakan di Indonesia mayoritas warganya 
memeluk agama Islam. Maka dari itu banyak sekolah-sekolah yang memakai 
sistem Islam. 
Dalam pendidikan Islam tujuanxpendidikan yaitu menciptakanxmanusia yang 
berakhlakiIslam, beriman, bertaqwaidan meyakinkannya sebagaixsuatu kebenaran 
serta berusahaxdan mampu membuktikanxkebenaran tersebut melaluixakal, rasa, 
feeling dixdalam seluruh perbuatanxdan tingkah lakuxsehari-hari. Maka dari itu 
                                                             
1 Haidar Putra, (2014), Pendidikan Islam dalam Perspektif 
Filsafat, Jakarta: Kencana Pramedia Grup, hal. 74 
 
2 Novi Rizka Amalia, “Penerapan Konsep Maqashid Syariah Untuk Realisasi 
Identitas Politik Islam Di Indonesia”. Dauliyah. Vol. 2, No 1, Januari 2017 hal. 32. 
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untuk mencapai semua tujuan itu diharapkan para orang tua dan guruxdapat 
membimbingxpeserta didik denganxbaik.  
      Setiap anak memerlukan bimbingan atas perkembangan jiwanya. Firman 
Allah SWT dalam surah Asy-Syams ayat 7 dan 8 sebagai berikut: 
اَها )  (٨)( فَأَْلَهَمَها فُُجوَرَها َوتَْقَواَها٧َونَْفٍس َوَما َسوَّ
      “danxjiwa serta penyempurnaannyax(ciptaannya), makaxAllah 
mengilhamkanxkepada jiwa itux(jalan) kefasikan danxketaqwaannya”3 
      Dalam pencapaian suatu pendidikan haruslah memiliki proses, proses tersebut 
adalahxbelajar. Belajarxadalah salah satuxkegiatan usahaxmanusia yangxsangat 
pentingxdan harusxdilakukan sepanjangxhayat, karenaxmelalui usahaxbelajarah 
kitaxdapat mengadakan perubahanx(perbaikan) dalam berbagaixhal yang 
menyangkutxkepentingan dirixkita. Dengan kataxlain, melalui usahaxbelajar kita 
akanxdapat memperbaiki nasibxmelalui belajarxkita akan dapatxsampai kepada 
cita-citaxyang senantiasa didambakan.xOleh sebab itu, makaxbelajar dalam hidup 
danxkehidupan mempunyaixtempat yang sangatxpenting danxstrategis untuk 
mengarahkanxdan bahkan meluruskanxarah kehidupanxmanusia.4 
      Salah satuxbagian pembelajaranxdi sekolah adalahxpembelajaran IPA. 
PembelajaranxIPA merupakanxsuatu hal yangxdidasarkan dari gejalaxalam, yang 
mana gejalaxalam tersebut akanxmenjadi suatu pengetahuanxjika diawali dengan 
sikapxilmiah danxmenggunakan metodexilmiah. Dari kegiatanxmetode ilmiah 
tersebut akanxmendapatkan suatu ilmuiatau pengetahuan yangidapat diaplikasikan 
                                                             
3  Hasbulah, (2006), Dasar-Dasar Ilmu Pendidikan, Jakarta: Raja Grafindo 
Persada, hal. 33. 




bagi umatxmanusia. Hasil belajarxyang juga harusxdikembangkan dalam 
pembelajaranxIPA adalah sikapximiah siswa. Sikapxilmiah yangxdikembangkan 
diantaranyaxadalah sikapxyang senantiasaxmendahulukan bukti,xluwes, kritis, 
tekun, terbuka,xkreatif, teliti, danxpeka terhadap lingkungan.Dalam pembelajaran 
IPA sangatxdiperlukan suatu pembelajaranxyang tidak hanyaxsiswa yang 
berperanxsebagai penerimaxnamun siswa harusxmengalami sendirixpengalaman 
dalamxmemahami ilmu tersebutxsehingga pada akhirnyaxdapat diterapkan dalam 
kehidupanxsehari-hari.5 
      SiswaxMI di Indonesia padaxumumnya berusiax7-12 tahun, sehinggaxterletak 
pada tahapxoperasi konkret.xOleh karena ituxsebaiknya pembelajaran IPAxdi MI 
dibuatxkonkret. Materi pelajaranxyang sesuai denganxperkembangan anakxdan 
memanfaatkan mediaxserta sumber belajarxyang mendukungxsangat diperlukan 
untuk pemahamanxdan penguasan konsepxyang dipelajarinya. 
      Selainxitu model pembelajaranxjuga harus disesuaikanxdengan karakteristik 
perkembangan siswa,xdimana siswa usia MIxmasih senangxbermain, sehingga 
pembelajaranxitu harus dapatxmembuat siswa aktif,xkreatif, efektifxdan 
menyenangkan. Kegiatanxseperti ini diharapanxdapat meningkatkanxhasil belajar 
siswa.xDiperlukan keahlian seorangxguru dan keterampilanxdalam menentukan 
modelxpembelajaran yang akanxditerapakan. Karena kesalahanxdalam pemilihan 
modelxpembelajaran akanxmengakibatkan tidakxmaksimalnya pencapaianxmateri 
dan tujuanxpembelajaran.6 Oleh karenaxitu, penerapan modelxpembelajaran juga 
harusxdisesuaikan dengan karakteristikxsiswa MI yangxmasih senang bermain, 
                                                             
5 Farida Nur Kumala, (2016), Pembelajaran IPA SD, Kota Malang: Penerbit 
Eiide Infografika, hal. 11. 
6 Trianto, (2013), Mendesain Model Pembelajaran Inovatif, Progresif, dan 
Kontekstual, Jakarta: PT Kharisma Putra Utama, hal. 23-25. 
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sehinggaxpembelajaran   Model pembelajaranxdapat dijadikan polaxpilihan bagi 
guru, artinyaxpara guru bolehxmemilih modelxpembelajaran yangxsesuai dan 
efektif untukxmencapai tujuanxpendidikan. Model pembelajaranxadalah pedoman 
bagi guruxdalam merencanakan aktifitasxproses belajar mengajariuntuk mencapai 
tujuan belajar.xPendidikan IPA diarahkanxuntuk Inkuiri danxberbuat sehingga 
dapatxmembantu siswa untukxmemperoleh pemahamanxyang lebihxmendalam 
tentang alamxsekitar. Salah satuxmodel pembelajaran yangxdapat digunakan 
untukxmencapai tujuanxtersebut adalah modelxinkuiri.  
      Penerapanxmodel inkuiri sangatiberkaitan dengan teoriibelajar kontruktivisme 
yang berkembangxatas dasar psikologisxperkembangan kognitif darixJean Pieget 
dan teorixscaffolding (penyediaanxdukungan untuk belajarxdan memecahan 
masalah). Keduaxahli tersebut menyatakan perubahanxkognitif seseorangxhanya 
akanxterjadi jikaxkonsep awalnyaxmengalami proses ketidakxseimbangan dengan 
adanyaxinformasi baru.xTitik berat teorixkontruktivisme adalahxgagasan bahwa 
siswaxharus membangun pengetahuannyaxsendiri. Model inkuirixjuga menuntut 
guru untukxsengaja memilih peristiwaxyang menimbulkanxpertanyaan siswa 
sehinggaxsiswa tertarik untukxmenemukan dan menghasilkanxsuatu pemahaman 
konsep berdasarkanxpenemuannya sendiri.7xHal ini akanxberdampak pada 
peningkatanxhasil belajar siswa.xBelajar melalui inkuirixakan melibatkanxsiswa 
dalamiproses mengorganisasikanistruktur pengetahuannyaxmelalui penggabungan 
konsep-konsepxyang sudah dimilikixsebelumnya denganxide-ide baru yang 
didapatkan.xDalam inkuiri,xsiswa dimotivasixuntuk terlibat langsungxatau 
berperan aktifxsecara fisik danxmental dalam kegiatanxpembelajaran agar 
                                                             




terciptanyaxsuatu proesxbelajar mengajar yangxefektif. PenelitianxShanty Dela 
Setiasih telahxmembuktikan bahwa terdapatxpengaruh penggunaan modelxinkuiri 
unrukxmeningkatkan hasilxbelajar siswa pada materixsifat-sifat magnetxdi kelas 
V SDNxSukajaya Kecamatan JatinunggaxKabupaten Sumedang8. Selainxitu 
penelitianxDesi Dahlia jugaxtelah membuktikan bahwaxpenerapan model 
pembelajaran inkuirixdalam pembelajaranxIPA pada materixsifat-sifat benda 
memilikixdampak positif terhadapxpeningkatan hasil belajarxsiswa kelas IV SDN 
Lembursitu.9 
      Berdasarkanxhasil observasi yangxdilakukan  peneliti padaxsaat prapenelitian, 
telahxdidapatkan bahwaxhasil belajar siswaxkelas V MIS UmmulxQuraa 
Tembungxmasih tergolong rendah.xKelas yangxdihuni oleh 27xorang siswa 
dimanaxsebanyak 16 orangxperempuan dan 11xorang laki-laki. Dimanaxpada saat 
ituxbanyak siswaxyang tidak kondusifxsaat pembelajaranxberlangsung. Ketika 
pembelajaranxdikelas siswa jugaxtergolong hanya mendengarkanxmateri yang 
disampaikan olehxguru, tanpa mengeluarkanxpendapat atau pertanyaan.xTidak 
adaxterjadi interaksi antaraxguru dan siswaxyang aktif danxefektif. Siswa tidak 
berperanxsecraa aktifxdalam kegiatanxpembelajaran.  Hal inixmenyebabkan tidak 
adanyaxkemandirian pada siswaxdalam belajar. Kemudianisetelah menyampaikan 
materixpelajaran, guruxmemberikan testxberupa latihanxyang ada dixbuku ajar 
kepadaxsiswa, setelah ituxberakhirlah  kegiatan pembelajaranxtanpa adanya siswa 
berperanxlangsung dalamxpembelajaran. Guru jugaxmasih menggunakanxmodel 
                                                             
8 Shanty Della, “Penggunaan Model Inkuiri Untuk Meningkatkan Hasil Belajar 
Siswa Pada Materi Sifat-Sifat Magnet Di Kelas V SDN Sukajaya Kecamatan Jatinunggal 
Kabupaten Sumedang”. Jurnal Pena Ilmiah. Vol. 1, No 1, Juli 2016 hal. 429. 
9 Desi Dahlia, Penerapan Model Pembelajaran Inkuiri Pada Materi Sifat-Sifat 
Benda Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas IV, Jurnal Pena Ilmiah, waktu 
diakses pada 24 Januari 2020 pukul 13.20 wib, hal. 396. 
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pembelajaranxkonvensional yaitu metodexceramah yangxmembuat para siswa 
cenderungxmudah bosan danxmenjadikan siswaxpasif dalamxpembelajaran. 
      Berdasarkanxhal tersebut, makaxpeneliti mencobaxmenerapkan model 
pembelajaran yangxtepat, sesuai denganxtingkat perkembanganxmental siswa dan 
dapatxmembuat siswa menjadixlebih aktif. Denganxupaya yang dilakukanxyaitu 
penerapanxmodel inkuirixyang merupakan suatuxmodel pembelajaranxyang akan 
melibatkanxsiswa dalam pembelajaranxdan siswa dituntunxuntuk memecahkan 
masalahnya sendirixdengan panduan yangxdiberikan guru melaluixtahapan-
tahapanxpenelitian. Siswa diberikanxkebebasan dalam bepikirxdi imajinasinya 
sehingga siswaxdapat berperan aktifxselama pembelajaran. Denganxmodel 
pembelajaranxinkuiri membuat siswaxlebih mandiri danxaktif saat pelajaranxIPA. 
      Berdasarkan uraianxdiatas, maka penelitixingin mengetahuixbagaimana 
peningkatan hasilxbelajar siswa denganxmenggunakan modelxpembelajaran 
inkuiri sehinggaxpenulis tertarik untukxmelakukan suatu penelitianxyang berjudul 
“PengaruhxModel PembelajaranxInkuiri TerhadapxHasil Belajar SiswaxPada 
PelajaranxIPA Kelas V MISxUmmul QuraaxTembung”. 
B.  Identifikasi Masalah 
      Berdasarkanxlatar belakang di atas,xidentifikasi masalah dalamxpenelitian ini 
adalah sebagaixberikut: 
1. Hasilxbelajar siswa kurangxpada pelajaranxIPA. 
2. Siswaxkurang aktif dalamxproses kegiatan belajarxmengajar. 
3. Siswa tidakxkondusif dalamxproses kegiatan belajarxmengajar. 
4. Tidakxadanya kemandirianxsiswa ketika pembelajaranxberangsung. 
5. Modelxpembelajaran yang masihxmenggunakan modelxkonvensional. 
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C. Rumusan Masalah 
      Berdasarkanxidentifikasi masalah dixatas, maka penelitiimerumuskan masalah 
sebagaixberikut:  
1. Bagaimanaxhasil belajar siswaxdengan tidakxmenggunakan model 
pembelajaranxInkuiri di kelas VxMIS Ummul QuraaxTembung? 
2. Bagaimana hasilxbelajar siswa denganxmenggunakan modelxInkuiri pada mata 
pelajaranxIPA di kelas VxMIS Ummul QuraaxTembung? 
3. Apakahxterdapat pengaruh modelxpembejaran Inkuirixterhadap hasilxbelajar  
siswaxdi kelas VxMIS Ummul QuraaxTembung? 
D. Tujuan Penelitian 
      Sebagaimanaxrumusan masalah dixatas, tujuan darixpenelitian inixadalah 
sebagaixberikut: 
1. Untukxmengetahui hasil belajarxsiswa dengan tidakxmenggunakan model 
pembelajaranxInkuiri di kelas VxMIS Ummul QuraaxTembung. 
2. Untukxmengetahui hasilxbelajar siswa denganxmenggunaan modelxInkuiri 
pada mataxpelajaran IPA di kelas V MISxUmmul QuraaxTembung. 
3. Untukxmengetahui pengaruh modelxpembelajaran Inkuirixterhadap hasil 
belajarxsiswa di kelas V MISxUmmul QuraaxTembung. 
E. Manfaat Penelitian 
      Hasilxpenelitian yang diperolehxdiharapkan dapat memberikanxmanfaat bagi 
siswa,xguru, sekolahxmaupun peneiti. Adapunxmanfaat dari penelitianxini adalah 
sebagaixberikut: 
1. Bagi Siswa 
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Penelitianxini memberikan pengalamanxyang konkret bagixsiswa dalamxproses 
pembelajaranxIPA denganxmenerapkan modelxpembelajaran Inkuirixsehingga 
keterampilanxkognitif siswa dapatxmeningkat sesuai denganxyang diharapan.  
2. Bagi Guru 
Penelitianxini dapat memberikanxsuatu dorongan atau motivasixbagi guruxuntuk 
melaksanakanxpembelajaran yangxkreatif, inovatif danxmenarik. 
3. BagixSekolah 
Penelitianxini sebagai bahanxmasukan bagi sekolahxdalam rangkaxmemperbaiki 
prosesxpembelajaran IPA sehinggaxdapat meningkatkan hasilxsiswa. 
4. Bagi Peneliti 
Penelitixini memberikan pengalamanxdan pengetahuan yangxbaru bagixpeneliti 






A.  Kerangka Teori 
1. Belajar 
      Belajarxmerupakan suatu proses,xsuatu kegiatan, danxbukan suatuxhasil atau 
tujuan.xBelajar bukan hanyaxmengingat, akan tetapixlebih luas darixitu, yakni 
mengalami.10xPengalaman merupakanxsumber darixketerampilan, dengan 
mengalami prosesxpembelajaran secara langsungxdapat mengembangkan 
kompetensi pesertaxdidik. 
      MenurutxSlameto belajar adalahisuatu proses usahaiyang dilakukan seseorang 
untuk memperolehisuatu perubahan tingkahilaku yang secaraikeseluruhan sebagai 
hasilxpengalamannya sendirixdalam interaksi denganxlingkungannya.11 




Belajariadalah disposisi atau kemampuan yang dicapai seseorang melalui aktifitas. 








Belajarxadalah perubahan perilakuxyang bersifat permanenxsebagai hasilxdari 
                                                             
10 Oemar Hamalik, (2010), Proses Belajar Mengajar, Jakarta:  PT Bumi Aksara,  
hal. 27. 
11 Slameto, (2010). Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhi, Jakarta: PT. 







Belajarxadalah perubahan performancexsebagai hasilxlatihan.12 
 
Darixdefenisi tersebutxdapat diambil kesimpulanxbahwa: 
1. Belajarxadalah suatu usahaxyang berarti perbuatanxyang dilakukanxsecara 
sungguh-sungguh,xsistematis dengan mendayagunakanxsemua potensixyang 
dimiliki,xbaik fisik maupunxmental. 
2. Belajarxbertujuan untuk mengadakanxperubahan didalam dirixantara lain 
perubahanxtingkah lakuxdiharapkan kearah positif danxkedepan. 
3. Belajarxjuga bertujuan mengadakanxperubahan kebiasaanxdari kebiasaan 
buruk,xmenjadi kebiasaanxbaik. 
4. Belajarxbertujuan mengadakan perubahanxpengetahuan tentangiberbagai ilmu, 
misalnyaxtidak tahuxmembaca menjadi tahuxmembaca, tidak dapatxmenulis 
jadi dapatxmenulis. 
5. Belajarimengadakan perubahan dalamihal keterampilan, misalnya keterampilan 
bidangxolahraga, bidangxkesenian, bidangxtehnik, danxsebagainya.13 
      Belajar sangatxdiwajibkan dalamxagama islam, karenaxdengan belajarxkita 
dapatxmelakukan baik dan benarxtanpa melanggar syariatxIslam. 




                                                             
12 Agus Suprijono, (2010) . Cooperatif Learning. Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 
hal. 2. 
 






Artinya: “Tidakxsepatutnya bagixorang-orang yang mukminxitu pergi 
semuanya (ke medanxperang). Mengapa tidakxpergi dari tiap-tiapxgolongan di 
antaraxmereka beberapa orangxuntuk memperdalamxpengetahuan merekaitentang 
agama danxuntuk memberixperingatan kepadaxkaumnya apabilaxmereka telah 
kembalixkepadanya, supayaxmereka itu dapat menjagaxdirinya”. 
      Padaxayat ini Allahxmenjelaskan kewajiban menuntutxilmu pengetahuan serta 
mendalamixilmu agama Islam,xyang merupakan salahxsatu cara danxalat dalam 
berjihad.xMenuntut ilmuxserta mendalami ilmu-ilmuxagama, jugaxmerupakan 
suatuxperjuangan yangxmeminta kesabaran danxpengorbanan tenagaxserta harta 
benda.14 
      Bahkanxayat ini menyebutkanxkewajiban mencari ilmuxdan kemudian 
mengajarkannyaxkepada golonganxdiantara mereka yangxtidak semuaxberangkat 
jihatxatau perang,xnamun sebagian golonganxberangkat untukxmemperdalam 
pengetahuanxmereka. Artinya, tujuanxutama dari orang-orangxyang yang 
mendalamixagama tersebutxadalah untuk membimbing,xmengajari dan 
memberikanxperingatan kepada kaumnyaxagar mengamalkan apaxyang mereka 
ketahui.   
       Darixbeberapa pendapat paraxahli di atas dapatxdisimpulkan bahwaxbelajar 
adalahxsuatu prosesxperubahan tingkah lakuxyang dilakukan secaraxberulang-
ulang untukxperubahan yangxlebih baik. 
                                                             




       Al-Qur’anxjuga sudah menjelaskanxtentang perintahxuntuk belajarxatau 
menuntut ilmu.xSalah satunya yaituxQur’an surah Al-Ankabutxayat 43, yang 
berbunyi:  
 
Artinya: “Danxperumpamaan-perumpamaan inixKami buat untukxmanusia; dan 
tiada yangxmemahaminya kecualixorang-orang yangxberilmu.15 
        Maksudnyaxdi ayat ini adalahxorang musyrik ituxyang menantang 
perumpamaaniyang dibuatxoleh Allah tersebutxadalah orang yangxtidak memiliki 
ilmu atauxtidak memahami perumpamaan-perumpamaanxyang dibuatxoleh Allah 
Swt. Akanxtetapi, orangxyang berilmu akanxmerasa sangatxtakjub melihat 
bagaimanaxAllah memberikanxnaluri kepadaxsegala yang diberikanxAllah hak 
hidup.Olehxkarena itu pentingisekali bagi kitaxuntuk menggali ilmuxlebih banyak 
lagixdan lagi, agar kitaxdapat mengetahui apaxyang tidak kitaxketahui sebelum 
nya danxmampu memaknaixlebih banyak ciptaan-ciptaaniAllah yang adaxdibumi. 
Ayatxdi atas didukungxdengan hadist sebagaixberikut: 
 
رواه إبن عبد البار()َطلَُب الِعلِم فَِريَضةٌ َعلَى ُكل ِ ُمسِلٍم َو ُمسِلَمٍة   
 
Artinya: “Menuntutxilmu itu adalahxkewajiban bagi setiapxmuslim laki-laki 
maupunxmuslim perempuan.” (HR. Ibnu Abdil Barr) 
 
2. HasilxBelajar 
a. PengertianxHasil Belajar 
                                                             
15 Kementerian Agama RI, (2014), Mushaf Al-Fattah Al-Qur’an 20 Baris 
Terjemah, Bandung: CV Mikraj Khazanah Ilmu, hal. 302. 
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      Untukxmengetahui ketercapaian tujuanxpembelajaran,diperlukanihasil belajar. 
Hasilxbelajar siswaxdapat dilihat darixkemampuan siswa dalamxmeningkatkan 
pelajaranxyang telah disampaikanxguru selama prosesxpembelajaran dan 
bagaimanaxsiswa tersebut dapatxmenerapkannya danxmampu memecahkan 
masalahxyang timbul sesuaixdengan apa yangxsedang dipelajarixsiswa tersebut. 
      MenurutxWijaya “hasilxbelajar adalah kemampuanxsiswa yangxdiperoleh 
melaluixproses pembelajaranxyang memerlukanxwaktu, dan terjadixperubahan 
pada dirixorang yang belajarxsesuai dengan tujuanxbelajar”. 
      Sedangkan menurutxDepdiknas sebagaixberikut: Hasilxbelajar siswaxdapat 
diklarifikasixkedalam tiga ranahx(domain), yaitu: 
a. Domainxkognitif pengetahuan atauxyang mencakup kecerdasanxbahasa dan 
kecerdasanxlogika 
b. Domainxafektif (sikap danxnilai atau yangxmencakup kecerdasanxantar 
pribadixdan kecerdasanxintrapribadi, dengan kataxlain kecerdasanxemosional), 
 c. Domainxpsikomotor (keterampilanxatau yang mencakupxkecerdasan kinestik, 
kecerdasanxvisual-spasial dan kecerdasanxmusikal). 
      Yangxharus diingat, hasilxbelajar adalah perubahanxperilaku secara 
keseluruhan bukanxhanya salah satuxaspek potensi kemanusiaanxsaja. Artinya, 
hasilxpembelajaran yang dikategorisasikanxoleh para pakarxpendidikan 
sebagaimana tersebutxdiatas tidak terlihatxsecara fragmentarisxatau terpisah, 
melainkanxkompherensif. 
      Hasil belajarxadalah pola-pola perbuatan,xnilai-nilai, pengertian-pengertian, 
sikap-sikap, apresiasixdan keterampilan. Hasilxbelajar adalahxsesuatu yang 
dihasilkanxseseorang setelah melakukanxkegiatan yang merupakanxpenilaian 
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pendidikanxtentang perkembangan danxkemajuan murid yangxberkenaan dengan 
penguasaan bahanxpelajaran yang disajikanxkepada mereka sertaxniali-nilai yang 
terdapat dalamxkurikulum.  
      Berdasarkanxuraian di atas dapatxdisimpulkan bahwa hasilibelajar merupakan 
kemampuan yang dimiliki oleh siswaxsehingga pada akhirnyaxakan menghasilkan 
kemampuanxyang mencakup pengetahuan,xsikap danxketerampilan. 
Ketigaxhal inixakan diperoleh setelahxsiswa melakukanxpembelajaran.16 
Hamalikxmenyatakan bahwa hasilxbelajar akan tampakxpada setiapxperubahan 
pada aspek-aspekxpengetahuan, pengertian,xkebiasaan, keterampilan,xapresiasi, 
emosional,xhubungan sosial, jasmani,xetis atau budi pekerti.Selanjutnya,xWilliam 
Burton jugaxmenyimpulkan definisixhasil belajar sebagaixberikut:17 
1. Hasil-hasilxbelajar adalah pola-polaxperbuatan, nilai-nilai,xpengertian-
pengertian,xsikap-sikap,xapresiasi, abilitas, danxkepribadian. 
2. Hasil-hasilxbelajar diterima olehxsiswa apabila memberixkepuasan pada 
kebutuhannya danxberguna serta bermaknaxbaginya. 
3. Hasil-hasilxbelajar dilengkapi denganxjalan serangkaianxpengalaman-
pengalamanxyang dapat dipersamakanidan dengan pertimbanganiyang baik. 
4. Hasil-hasilxbelajar itu lambat launxakan dipersatukanxmenjadi kepribadian 
denganxkecepatan yangxberbeda-beda. 
5. Hasil-hasilxbelajar yang telahxdicapai bersifat kompleksidan dapat berubah-
ubah, jadixtidak sederhanaxdan statis. 
                                                             
16 Tim Dosen Unimed, (2012), Evaluasi Hasil Belajar, Medan, hal. 12-13 
17 Arsyi Mirdanda, (2018), Motivasi Berprestasi dan Disiplin Peserta Didik serta 




      Berdasarkanxpendapat diatas, dapatidisimpulkan bahwaihasil belajar memiliki 
fungsi bagi peserta didik, yaitu untuk mengetahui sejauh mana dirinya menguasai 
materi pembelajaran yang telah dipelajari dan sebagai motivasi untuk terus 
meningkatkan prestasi belajarnya. Fungsi belajar bagi guru pendidik adalah untuk 
mengetahui tingkat pemahaman dan keberhasilan peserta didiknya sehingga 
menjadi evaluasi dan bahan refleksi bagi guru itu sendiri agar senantiasa 
memperbaiki dan meningkatkan kualitas mengajarnya. 
b. Faktor Penentu Keberhasilan Belajar 
Terdapat beberapa faktorxyang mempengaruhixhasil belajar siswa. Slameto 
mengungkapkan bahwaxfaktor yang mempengaruhixbelajar digolongkanxmenjadi 
dua, yaitu faktorxintern berupa jasmaniah, psikolois, dan kelelahan, serta faktor 
ekstern yang meliputi keluarga, sekolah, dan masyarakat. Sejalan dengan itu, 
Sardiman mengungkapkan bahwa khusus faktor psikologis meliputixmotivasi, 
konsentrasi,xreaksi pemahaman,xorganisasi, ulangan,xperhatian, minat,xfantasi, 
rasaxingin tahu,xdan sifatxkreatif.18 




Padaxfaktor ini harusxditinjau, sebab bisaxjadi yang melatarxbelakangi aktivitas 
belajarxadalah keadaan jasmani,xkarena jasmani yangxsegar danxkurang segar. 
b. Psikologis 
 
Ada tujuhxfaktor yang tergolongxkedalam faktor psikologisxyang mempengaruhi 
belajar yaitu:xinteligensi, perhatian, minat,xbakat, motivasi,xkematangan dan 
                                                             








b. Faktorxini dapat dikatakanxjuga tidak terbilangxbanyak jumlahnyaxseperti 




Faktorxini adalah faktorxmanusia yang baikxmanusianya (hadir)xatau pun tidak 
hadir.xKehadiran orang lainxpada seseorang yangxsedang belajar,xbanyak sekali 
menggangguxsituasi belajar. 
Berdasarkanxpenjelasan di atasxdapat disimpulanxbahwa hasilxbelajar 
adalahxperubahan tingkah lakuxindividu secaraxkeseluruhan bukan hanyaxdari 
satuxaspek potensi individuxsaja melainkan darixaspek kognitif,xafektif dan 
psikomotorik.xKetiga aspek tersebutxsaling terkait satuxsama lain. 
Islam juga mempunyai konsep dalam memandang hasil belajar. Ketika 
seseorang telah menjalani proses kehidupannya dengan belajar atau menuntut 
ilmu, maka dengan ilmu tersebut Allah akanxmenaikkan derajatnya,xsebagaimana 





Artinya: “DanxAllah mengeluarkan kamuxdari perut ibumuxdalam keadaan 
tidak mengetahuixsesuatupun, danxdia memberi kamuxpendengaran, penglihatan 
danxhati, agar kamuxbersyukur.”19 
 
Dan salahxsatu bukti kebesaranxkuasa-Nya, Allahxmengeluarkan kalian 
darixrahim ibu kalianxdalam keadaan masihxbayi yang tidakxmengetahui apapun, 
dan Allahxmenciptakan bagixkalian alat-alatxuntuk mendapatxilmu berupa 
pendengaran,xpenglihatan, danxakal. Hal inixagar kalian bersyukurxkepada Allah 
atasxkarunia-Nya tersebut denganxperkataan danxperbuatan.20 
3. Model Pembelajaran Inkuiri 
        a.  PengertianxModel Pembelajaran 
 Modelxpembelajaran merupakanxlandasan praktikxpembelajaran hasil 
penutunan teorixpsikologi pendidikanxdan teori belajarxyang dirancang 
berdasarkanxanalisis terhadap implementasixkurikulum danximplikasinya pada 
tingkatxoperasional di kelas.xModel pembelajaranxdapat diartikanxpula sebagai 
polaxyang digunakan untukxpenyusunan kurikulum,xmengatur materi, dan 
memberixpetunjuk kepada guruxdi kelas.  
Modelxpembelajaran ialah polaxyang digunakanxsebagai pedomanxdalam 
merencanakanxpembelajaran di kelasxmaupun tutorial. MenurutxArends, model 
pembelajaranxmengacu pada pendekatanxyang akan digunakan,xtermasuk di 
dalamnyaxtujuan-tujuan pembelajaran,xtahap-tahap daamxkegiatan pembelajaran, 
lingkunganxpembelajaran, dan pengeolaanxkelas. Modelxpembelajaran dapat 
                                                             
19 Kementerian Agama RI, hal. 273. 
20 Tafsir Al-Madinah Al-Munawwarah / Markaz Ta'dzhim al-Qur'an di bawah 
pengawasan Syaikh Prof. Dr. Imad Zuhair Hafidz, professor fakultas al-Qur'an 





didefinisikanxsebagai kerangka konseptualxyang melukiskan prosedurxsistematis 
dalamxmengorganisasikan pengalamanxbelajar untuk mencapaixtujuan belajar.21 
Dalamxperkembangannya baik metodexdan model pembelajaranxseau 
muncul. Ketikaxsuatu metode danxmodel pembelajaranxdipraktikkan di negara-
negaraxlain, ambat launxmetode danxmodel tersebut padaxakhirnya juga 
berkembangxdi negaraxlainnya, termasukxIndonesia. Model ituxpun digunakan 
daamxproses pendidikanx(proses pembelajaran) dixTanah air, baikxlembaga-
lembagaxpendidikan umumxmaupun lembaga-lembaga pendidikanxagama. 
Model-modelxpengajaran tersebut telahxmendorong para ahixuntuk membuat 
model pengajaranxbaru yang secaraxlangsung dapatxdipraktikkan. 
      Dari rangkaianxperkembangan tersebutxtelah munculxberbagai model 
pembelajaranxdan telahxdipraktikkan di duniaxpendidikan, baikxpendidikan di 
tanah airxmaupun di belahanxnegara-negara lain.xModel pengajaranxseperti 
pembelajaranxaktif, lesson plan,xpengajaran modul, masteryxlearning, pengajaran 
unit, modelxpembelajaran inkuiri,xCBSA, quantumxteaching, KBK,xKTSP, dan 
modelxpembelajaran lain yangxakan muncul. Modelxpembelajaran tersebut 
menjadixpenting diperhatikanxseiring dengan perubahanxkurikulum, termasuk 
rencanaxpemberlakuan Kurikulumx2013. Bahkan sebagianxmodel pembelajaran 
yangxberkembang dixTanah air merupakanxrekonstruksi danxproses konvergensi 
darixberbagai model yangxada. Oleh karenaxitu, tidak jarangxpemberlakuan suatu 
model pembelajaranxdijadikan sebagaixmodel dalam prosesxpembelajaran di 
                                                             
21 Rudi Susilana, (2016), Media Pembelajaran Hakikat, Pengembangan, dan 
Penilaian, Bandung: Cv Wacana Prima, hal. 7 
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tanahxair. Pemberlakuanxmodel tersebut ditetapkanxmelalui kebijakanxdan 
keputusan pemegangxotoritas pendidikan dixIndonesia.22 
      MenurutxFathurrohman model pembelajaranxdalam perkembangannya 
berkembang menjadixbanyak. Terdapat modelxpembelajaran yangxkurang baik 
dipakaixdan diterapkan,xnamun ada modelxpembelajaran yangxbaik untuk 
diterapkan.xCiri-ciri modelxpembelajaran yangxbaik adalah sebagaixberikut:23 
1. Adanyaxketerlibatan intelektual emosionalxpeserta didik melaluixkegiatan 
mengalami,xmenganalisis,xberbuat, dan pembentukanxsikap. 
2. Adanyaxkeikutsertaan pesertaxdidik ecara aktifidan kreatif selamaipelaksanaan 
modelxpembelajaran. 
3. Guruxbertindak sebagai fasilitator,xkoordinator, mediator,xdan motivator 
kegiatanxbelajar pesertaxdidik. 
4. Penggunaanxberbagai metode,xalat, dan mediaxpembelajaran. 
b. PengertianxModel PembelajaranxInkuiri 
       Inkuirixberasal dari bahasaxInggris inquiry yangxsecara harfiahxberarti 
penyelidikan. Carinxdan Sun (1975)xmengemukakan bahwaxInkuiri adalahxthe 
prosessxof investigating axproblem. AdapunxPieget menyatakanxbahwa inkuiri 
merupakanxmetode yang mempersiapkanxpeserta didik padaxsituasi untuk 
melakukanxeksperimen sendirixsecara luas agarxmelihat apa yangxterjadi, ingin 
melakukanxsesuatu, mengajukanxpertanyaan-pertanyaan, danxmencari jawaban 
sendiri,serta menghubungkanxpenemuan yang satuxdengan penemuanxyang lain, 
                                                             
22 Janawi, (2013), Metodologi Dan Pendidikan Pembelajaran, Yogyakarta: 
Penerbit Ombak, hal. 161-162 
 23 Muhammad Fathurrohman. (2015),  Model-model Pembelajaran Inovatif. Yogyakarta: Ar-
Ruz Media),  hal. 31 
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membandingkanxapa yang ditemukannyaxdengan yang ditemukanxpeserta didik 
lain.24 
      “KuslanxStone(Dahar,1991) mendefinisikanimodel inkuiri sebagaiipengajaran 
guruxdan anakxmempelajari peristiwa-peristiwaxdan gejala-gejaaxilmiah dengan 
pendekatanxdan jiwa paraxilmuwan.”25 Tujuanxutama dari pembelajaranxinkuiri 
adalahxpengembangan kemampuanxberpikir. Jadi dalamxpembelajaran inkuiri 
bukan hanyaxguru yang dapatxmempelajari dan menelaahxmateri pembelajaran 
melainkan pesertaxdidik juga dituntutxuntuk dapat berpikirxkritis dalam 
menemukanxjawaban yangxpasti. 
       “Pengajaranxberdasarkan inkuirixadalah suatu strategixyang berpusatxpada 
siswa dimanaxkelompok-kelompok siswaxdihadapkan pada suatuxpersoalan atau 
mencarixjawaban terhadapxpertanyaan-pertanyaan di dalamxsuatu prosedurxdan 
struktur kelompokxyang digariskan secaraxjelas (1991).”  
      Wilsonx(Trowbridge, 1990) menyatakanxbahwa model inkuirixadalah sebuah 
modeliproses pengajaran yangiberdasarkan atas teorixbelajar danxperilaku. Inkuiri 
merupakanxsuatu cara mengajarxmurid-murid bagaimanaxbelajar dengan 
menggunakan keterampilan,xproses, sikap,xdan pengetahuanxberpikir rasional 
(Bruce &xBruce, 1992). Senadaxdengan pendapat Brucex& Bruce , Cleaf (1991) 
menyatakanxbahwa inkuiri adalahxsalah satu strategixyang digunakanxdalam 
kelas yangxberorientasi proses.xInkuiri merupakanxsebuah strategixpengajaran 
yang berpusatxpada siswa,xyang mendorong siswaxuntuk menyelidikixmasalah 
dan menemukanxinformasi.Proses tersebutisama dengan proseduriyang digunakan 
                                                             
24 E. Mulyasa, (2009), Menjadi Guru Profesional; Menciptakan Pembelajaran 
Kreatif dan Menyenangkan, Jakarta: PT Remaja Rosdakarya, hal. 108. 
25 Ida Bagus Putrayasa, (2011), Pembelajaran Bahasa Indonesia Berbasis Inkuiri, 
IKIP Negeri Singaraja, hal. 2. 
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olehxilmuwan sosial yangxmenyelidiki masalah-masalahxdan menemukan 
informasi.xDengan kataxlain, inkuiri adalahxsuatu proses untukxmemperoleh dan 
mendapatkanxinformasi dengan melakukanxobservasi dan eksperimenxuntuk 
mencarixjawaban dari suatuxpermasalahan. 
      Senadaxdengan pendapatxTrowbridge, Amien (1987)xdan Roestiyahx(1998) 
mengatakanxbahwa inkuirixadalah suatuxperluasan prosesxdiscovery yang 
digunakan dalamxcara yang lebihxdewasa. Sebagaixtambahan padaxproses 
discovery, inkuirixmengandung proses mentalxyang lebih tinggixtingkatannya, 
misalnyaxmerumuskan masalah, merancangxeksperimen, melakukanxeksperimen, 
mengumpulkanxdan menganalisis data,menarikxkesimpulan, menumbuhkanisikap 
objektif,xjujur, hasratxingin tahu, terbukaxdan sebagainya.26 
      Berdasarkanxdefinisi-definisi dixatas, dapat disimpulkanxbahwa inkuiri 
merupakanxsuatu prosesxyang ditempuhxpeserta didik untukxmemecahkan 
masalah,xmerencanakan eksperimen,xmelakukan eksperimen,xmengumpulkan 
danxmenganalisis data,xdan menarik kesimpulan.xJadi, dalam modelxinkuiri ini 
pesertaxdidik terlibat secaraxmental maupunxfisik untukxmemecahkan suatu 
permasalahanxyang diberikanxguru. Denganxdemikian, siswaxakan terbiasa 
bersikapxseperti paraxilmuwan sains,xyaitu teliti,xtekun, jujur,xkreatif, dan 
menghormati pendapatxorang lain. Denganxmeningkatkan pembelajaranxinkuiri 
di sekolahxdiharapkan akanxdapat meningkatkanxhasil belajarxdan motivasi 
pesertaxdidik. Dalamxpembelajaran inkuirixkemampuan berpikirxdan aktivitas 
pesertaxdidik di sekolahxlebih diutamakan.xMengembangkan kemampuan 
intelektual sebagaixbagian dari prosesxmental. 
                                                             
26 Ibid, hal. 2-6. 
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      Metodexpembelajaran inkuiri bertujuanxuntuk menolong siswaxagar dapat 
mengembangkanidisiplin intelektual danxketerampilan berpikir. Halxitu 
dilakukan denganxmemberikan pertanyaan-pertanyaanxdan mendapatkan jawaban 
atas dasarxrasa ingin tahuxmereka. Dalamxpembelajaran inkuiri, siswaxtidak 
hanyaxberperan sebagai penerimaxpelajaran melaluixpenjelasan guruxsecara 
verbal,xtetapi merekaxberperan untukxmenemukan sendiri darixmateri pelajaran 
yang merekaxpelajari. 
      c. Macam-MacamxMetode Inkuiri 
      Sund andxTrowbridge (1973) mengemukakan tiga macam metode inkuiri 
sebagaixberikut:8 
1. Inkuirixterpimpin (Guidexinquiry); peserta didikxmemperoleh pedomanxsesuai 
dengan yangxdibutuhkan. Pedoman-pedomanxtersebut biasanyaxberupa   
pertanyaan-pertanyaanxyang membimbing. Pendekataniini digunakanxterutama 
bagi paraxpeserta didikxyang belum berpengalamanxbelajar denganxmetode 
inkuiri. 
2. Inkuirixbebas (Freexinquiry), pada inkuirixbebas peserta didikxmelakukan 
penelitianxsendiri bagaikanxseorang ilmuan. Padaxpengajaran ini pesertaxdidik 
harusxdapat mengidentifikasikan danxmerumuskan berbagaixtopik permasalahan 
yang hendakxdiselidiki. 
3. Inkuirixbebas yang dimodifikasix(Modified free inquiry); padaxinkuiri ini guru 
memberikanxpermasalahan atauxproblem danxkemudian pesertaxdidik diminta 




       Darixketiga macam metodexinkuiri tersebut, penulisxmemilih metode inkuiri 
bebas yangxdimodifikasi (Modified freexinquiry) karenaxdalam proses 
pembelajaranxdi kelas peserta didikxpasif diharapkan denganimenerapkan metode 
inixdapat membuatxsiswa menjadixaktif. 
d. Ciri KhususxPembelajaran Inkuiri 
      Strategixpembelajaran merupakan rancanganxtindakan (rangkaianxkegiatan) 
termasukirancangan penggunaan metode danxpemanfaatan berbagaixsumber daya 
atau kekuatanxdalam pembelajaran.27 Untukxmencapai hasil darixtujuan metode 
pembelajaran inkuirixmaka dibutuhkanxstrategi. Strategixpembelajaran inkuiri 
adalah rangkaianxkegiatan pembelajaranxyang menekankan padaxproses berpikir 
secaraxkritis danxanalitis untukxmencari danxmenemukan sendirixjawaban yang 
sudah pastixdari suatu permasalahanxyang dipertanyakan. 
      Ada beberapaxhal yang menjadixciri utama strategixpembelajaran inkuiri. Di 
anataranya:28 
a. Strategixpembelajaran inkuirixmenekankan padaxaktivitas siswaxsecara 
maksimaliuntuk mencarixdan menemukan.Inkuiri menempatkan siswaxsebagai 
subjekxbelajar. 
b. Seluruhxaktivitas yangxdilakukan siswaxdiarahkan untukxmencari dan 
menemukanxjawaban sendirixdari sesuatu yangxdipertanyakan, sehingga 
diharapkanxdapat menumbuhkan sikapxpercaya diri. 
                                                             
27 Wina Sanjaya, (2010), Kurikulum dan Pembelajaran: Teori dan Praktik 
Pengembangan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan, Jakarta: Kencana, hal. 294. 
28 Ibid, hal. 303 
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c. Tujuanxpenggunaan penggunaanxstrategi pembelajaranxinkuiri adalah untuk 
mengembangkanxkemampuan berpikir secaraxsistematis, logis, danikritis, atau 
mengembangkanxkemampuan intelektualxsebagai bagian dari prosesxmental. 
      Jadi, cirixutama strategi pembelajaranxinkuiri adalahxmenekankan dan 
mengarahkanxaktivitas siswa secaraxmaksimal untukxmencari danxmenemukan 
jawaban sendirixdari suatuxpermasalahan untukxmengembangkan kemampuan 
berpikirxsiswa secara sistematis, logis,xdan kritis. 
d. Langkah-LangkahxPelaksanaan Pembelajaran Inkuiri 
      Terdapatxbeberapa langkah yangxdapat diperhatikanxdalam proses 
pembelajaran inkuirixdi antaranya:29 
a. Orientasi 
 
      Langkahxorientasi adalah langkahxuntuk membinaxsuasana atauxiklim 
pembelajaran yangxresponsif. Padaxlangkah ini guruxdiharapkan dapat 
mengondisikanxsiswa agarxsiap melaksanakanxproses pembelajaran.xOrientasi 
merupakanxlangkah yangxsangat penting,xkarena pada langkahxini guru 
merangsangxdan mengajakxsiswa untukxberpikir positifxsehingga siswaxmau 
menggunakan kemampuannyaxuntuk memecahkanxmasalah. Beberapaxhal yang 
dapatxdilakukan dalam tahapanxorientasi adalah: 
1.  Menjelaskanxtopik, tujuan, danxhasil belajar yangxdapat dicapai olehxsiswa. 
    Contohnyaxketika guru masukxke dalam kelas,xsetelah berdoaxia akan 
menyampaikanxtopik yang akanxdipelajari pada saatxitu. 
2. Menjelaskanxpokok-pokok kegiatanxyang harus dilakukanxoleh siswaxuntuk 
mencapaixtujuan. 
                                                             
29 Ibid, hal. 305-307. 
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      Merumuskanxmasalah merupakanxlangkah membawaxsiswa padaxsuatu 
persoalanxyang mengandungxteka-teki. persoalanxyang disampaikanxoleh guru 
haruslahxyang dapat menantangxsiswa untuk memecahkanxteka-teki tersebut 
sehinggaxmendorong siswa mencarixjawaban yang tepat.xPermasalahan tersebut 




      Hipotesisxadalah jawaban sementaraxdari suatu permasalahanxyang sedang 
dikaji.xSalah satuxcara guru untukxmengembangkan kemampuanxberhipotesis 
siswaxadalah dengan caraxmengajukan pertanyaanxyang dapat mendorongxsiswa 
untukxdapat merumuskan jawabanxdari pertanyaan-pertanyaan tersebut. Disinilah 
guruxmembantu siswa,xmendorong melakukanxkegiatan belajarxuntuk mencari 
informasi berkaitanidengan permasalahan yangxdiajukan guru. Jawabanxguru atas 
pertanyaanxsiswa hanya berkisarxya atau tidak,xkarena dalamxmodel inkuirixini 
siswaisendiri yang menemukanijawaban permasalahanxyang diberikanxoleh guru. 
d. Mengumpulkan Data 
 
      Mengumpulkanxdata adalah aktivitasxmenjaring informasixyang dibutuhkan 
untuk mengujixhipotesis yangxdiajukan. Prosesxpengumpulan dataxbukan hanya 
memerlukanxmotivasi yang kuatxdalam belajar, akanxtetapi jugaxmembutuhkan 
kemampuan danxketekunan siswa dalamxberpikir. Pada tahapxini siswa 
mengidentifikasixbeberapa kemungkinanxjawaban dan menarikxkesimpulan. 
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Selanjutnya,xguru mengumpulkan hasilxeksperimen untukxmenjawab teka- teki 
atau permasalahanxyang diajukan olehxguru. Caranyaxdengan menyuruhxsiswa 
untukxmenunjukkan hasilxpekerjaan mereka.. 
e. Menguji Hipotesis 
 
      Mengujixhipotesis adalahxmenentukan jawabanxyang dianggapxditerima 
sesuaixdengan data atauxinformasi yangxdiperoleh berdasarkanxpengumpulan 
data. Yang terpentingxpada tahap ini adalahxkeyakinan peserta didikxatas 
jawabanxyang dia berikan.xJawaban yang diaxberikan bukanxhanya berdasarkan 
pendapatnya,xmelainkan juga harusxdidukung oleh data yangxtelah ditemukan. 
f. MerumuskanxKesimpulan 
 
      Merumuskanxkesimpulan adalah prosesxmendeskripsikan temuanxyang 
diperolehxberdasarkan hasil pengujianxhipotesis. 
      e. Kelebihanxdan Kelemahan PembelajaranxInkuiri 
      MetodexPembelajaran Inkuirixmerupakan model pembelajaranxyang banyak 
dianjurkan,xkarena model inixmemiliki beberapaxkeunggulan, di antaranya:30 
1. Metodexini merupakan modelxpembelajaran yangxmenekankan pada 
pengembanganxaspek kognitif,xafektif, dan psikomotorxsecara seimbang, 
sehinggaxpembelajaran melaluixmodeli ini dianggapxlebih bermakna. 
2. Metodexini dapat memberikanxruang kepadaxsiswa untukxbelajar sesuai 
dengan gaya belajarxmereka. 
3. Metodexini merupakan modelxpembelajaran yangxdianggap sesuaixdengan 
perkembanganxpsikologi belajarxmodern yang menganggapxbelajar adalah 
prosesxperubahan tingkahxlaku berkat adanyaxpengalaman. 
                                                             
30 Ibid, hal. 308-310 
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4. Keuntunganxlain adalah metodexpembelajaran ini dapatxmelayani kebutuhan 
siswaxyang memilikixkemampuan di atasxrata-rata. Artinya,xsiswa yang 
memilikixkemampuan belajar bagusxtidak akan terhambatxoleh siswaxyang 
lemah dalamxbelajar. 
      Selainxmemiliki keunggulan,xmodel pembelajaran inkuirixjuga mempunyai 
kelemahan, dixantaranya: 
a. Jika metodexini digunakan sebagaixmetode pembelajaran,xmaka akan sulit 
mengontrolxkegiatan danxkeberhasilan siswa. 
b. Metode inixsulit dalam merencanakanxpembelajaran olehxkarena terbentur 
denganxkebiasaan siswa dalamxbelajar. 
c. Kadang-kadangxdalam mengimplementasikannya,xmemerlukan waktuxyang 
panjangisehingga sering guru sulitxmenyesuaikannya dengan waktuxyang telah 
ditentukan. 
d. Selamaxkriteria keberhasilan belajarxditentukan olehxkemampuan siswa 
menguasai materixpelajaran, maka metodexini akan sulitxdiimplementasikan 
olehxsetiap guru.  
      Pembelajaranxinkuri memilikixkeunggulan yaknixlebih banyak menguntung 
kan pesertaxdidik karena dalamiproses pembelajarannya inkuiri lebih menekankan 
pada pengembanganxaspek kognitif, afektif,xdan psikomotorik pesertaxdidik 
secaraxseimbang sehinggaxapa yang dipelajarixpeserta didik dixkelas akan lebih 
mudahxdipahami dan diingat. 
4. PembelajaranxIPA di MI 
      a. PengertianxIPA 
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      MenurutxFowler, Ilmu PengetauanxAlam (Science)xadalah ilmuxyang 
sistematisxyang berhubungan denganxgejala-gejala kebendaan danxdidasarkan 
atas pengamatanxdan induksi. Sementaraxmenurut Nokesx(1994) di dalam 
bukunya “Sciencexin Education”xmenyatakan bahwa IPAxialah pengetahuan 
teoritis yangxdiperoleh dengan metodexkhusus.  
       Kedua pendapatxdi atas sebenarnyaxtidak berbeda.xMemang benar, IPA 
merupakanxsuatu ilmu teoritis,xakan tetapi teorixtersebut didasaranxatas 
pengamatan, percobaan-percobaan padaxgejala-gejala alam.xBetapapun indahnya 
suatu teorixdirumuskan, tidakahxdapat dipertahankan kalauxtidak sesuaixdengan 
hasil-hasilxpengamatan atauxobservasi. Fakta-faktaxtentang gejalaxkebendaan 
atau alamxdiselidiki dan diujixberulang-ulang melaluixpercobaan-percobaan 
(eksperimen), kemudianxberdasarkan hasilxdari eksperimenxitulah dirumuskan 
keterangan ilmiahnyax(teorinya). Teorixpun tidak dapat berdirixsendiri, teori 
selaluxdi dasari olehxsuatu hasilxpengamatan. 
       Jadi dapatxdisimpulkan bahwaxPengertian IPAxadalah suatuxpengetahuan 
teoritisxyang diperoleh atauxdisusun dengan caraxyang khas atauxkhusus, yaitu 
melakukanxobservasi eksperimen,xpenyusunan teori,xpenyimpulan, demikian 
seterusnyaxkait-mengait antara caraxyang satu denganxcara yangxlain. Cara 
untukxmendapatkan ilmu secaraxdemikian inixterkenal denganxnama metode 
ilmiah. Padaxdasarnya metode ilmiahxmerupakan suatuxcara yangxlogisuntuk 
memecahkanxsuatu masalahxtertentu. 
      IPA adalahxapa yang dilakukan oehxpara ilmuwan. Ilmuwanxmelakukan 
suatuxproses penyeidikanxuntuk mendapatkanxproduk IPA. Untukxmendapatkan 
produk IPAxyang  benar, paraxilmuan melakukan suatuxsikap yang baikxseperti 
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jujur,xobyektif, cermat,xberhati terbuka, mempunyaixrasa ingin tahu yang tinggi 
dan lain-lain. 
      Dalamxprosedur empirik, ilmuanxmengumpulkan informasiiuntuk selanjutnya 
dianalisis.xProduk empirik dalamxIPA mencakup pengamatanx(observasi), 
klasifikasixdan pengukuran.xSedangkan prosedurxanalitik ilmuwan 
menginterpretasikanxpenemuan merekaxdengan menggunakanxproses seperti 
hipotesis,xmenarik kesimpulanxdan memprediksi.xUntuk melakukanxsuatu 
penelitian tentangxalam, diperlakukanxpengetahuan yang terpaduxtentang proses 
dan materixdalam topik yangxakan diselidiki.31 
b. TujuanxPembelajaran IPA 
      Sebagaimanxtujuan pembelajaran IPAxmenurut BSNP (2013)sebagai berikut: 
1. Memperolehxkeyakinan terhadapxkebesaran TuhanxYang Maha Esa 
berdasarkanxkeberadaan dan keteraturanxalam ciptaan-Nya 
2. Mengembangkanxpengetahuan dan pemahamanxkonsep-konsep IPAxyang 
bermanfaatxdan dapat diterapkanxdalam kehidupanxsehari-hari 
3. Mengembangkanxrasa ingin tahu,xsikap positif danxkesadaran tentangxadanya 
hubungan yangxsaling mempengaruhi antaraxIPA, lingkungan,xteknologi dan 
masyarakat 
4. Mengembangkanxketerampilan prosesxuntuk menyelidiki alamxsekitar, 
memecahkanxmasalah dan membuatxkeputusan  
5. Meningkatkanxkesadaran untuk berperanxdalam memeihara,xmenjaga dan 
melestarikan lingkunganxalam 
                                                             
31 Saranom Sialaban, (2017), Dasar-Dasar Pendidkikan Mtematika dan Ilmu 
Pengetahuan Alam, Medan: Harapan Cerdas Publisher, hal. 17. 
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6. Meningkatkanxkesadaran untukxmenghargaixalam dan segaaxketeraturannya 
sebagaixsalah satu ciptaanxTuhan  
7. Memperolehxbekal pengetahuan, konsepxdan keterampilan IPAxsebagai dasar 
untukxmelanjutkan pendidikan kexSMP/MTs32 
      Berdasarkanxtujuan tersebut dapatxdiketahui bahwa padaxpembelajaran IPA, 
hasil beajarxyang ingin dikembangkanxjuga terdapat tigaxmacam, dari 
pengetahuannya,xsikap yang bisaxdikena sikap ilmiahxdan keterampilanxyang 
dikenal denganiketerampilan proses dalamxpembelajaran IPA.xDiharapkan ketiga 
unsur inixdapat muncul padaxdiri peserta didik,xsehingga pesertaxdidik dapat 
mengalamixproses pembelajaran secaraxutuh memahami fenomenaxalam melalui 
kegiatanxpemecahan masaah,xmetode ilmiah danxmeniru cara danxsikap ilmuan 
bekerja dalamxmenemukan faktaxbaru. 
      Peran siswaxbekerja seperti ilmuanxmengandung artixbahwa dalamxproses 
pembelajaran IPAxmenggunakan pendekatanxketerampilan prosesxdasar IPA. 
Keterampilanxproses IPA digolongkanxmenjadi dua bagianxyaitu keterampilan 
dan keterampialanxterintegrasi. Pada siswaxsekolah dasarxdiharapkan minimal 
keterampilanxproses dasar IPAxsiswa wajib dikembangkanxdalam proses 
pembelajaranxIPA. Hal ini disebabkanxkemampuan kognitif siswaxsekolah dasar 
yang tidakxdapat dibandingkan denganxstruktur kognitif ilmuan,xsehingga siswa 
perlu diberianxkesempatan untukxberatih keterampilan-keterampilanxproses IPA 
yang disesuaikanxdengan tahap perkembanganxkognitif siswa SD. 
c. Prinsip-PrinsipxPembelajaran IPA di SD/MI 
 
                                                             
32 Budi Wahyono. (2008), Ilmu Pengetahuan Alam. Pusat Perbukuan 




      Pembelajaranxdi sekolah dasarxakan efektif bila siswaxaktif berpartisipasi 
atauxmelibatkan diri dalamxproses pembelajaran. Olehxsebab itu guruxsekolah 
dasar perluxmenerapkan prinsip-prinsipxpembelajaran di sekolahxdasar. Prinsip- 
prinsipxpembelajaran di sekolahxdasar menurut Depdiknasxadalah “prinsip 
motivasi,xprinsip latar, prinsipxmenemukan, prinsip belajarxsambil melakukan 
(learningxby doing), prinsipxbelajar sambil bermain,xprinsip hubunganxsosial”. 
Penjelasanxdari prinsip-prinsipxpembelajaran di sekolah dasarxmenurut 
Depdikbudxdi atas, dapatxdiuraikan sebagaixberikut: 
1. PrinsipxMotivasi, merupakan dayaxdorong seseorangxuntuk melakukan 
sesuatu. Olehxkarena itu motivasi siswaxperlu ditumbuhkan,xdengan kata lain 
guru harusxdapat berperan sebagaixmotivator, sehinggaxmuncul rasa ingin 
tahuxsiswa terhadapxpembelajaran. 
2. PrinsipxLatar, pada hakikatnyaxsiswa telah memilikixpengetahuan awal. 
 
     Olehxkarena itu dalamxpembelajaran sebaiknyaxguru perluxmengetahui atau 
menggalixpengetahuan, keterampilan,xdan pengalaman apaiyang telah dimiliki 
siswa,sehinggaxkegiatan belajarimengajar tidak berawal dariisuatu kekosongan 
terhadapxmateri. 
3. PrinsipxMenemukan, pada dasarnyaxsiswa memiliki rasaiingin tahu yang besar 
sehingga berpotensixuntuk mencari gunaxmenemukan sesuatu. Olehxkarena 
itu bilaxdiberi kesempatan untukxmengembangkan potensi tersebutxsiswa akan 
merasaxsenang atau tidakxbosan. 
4. Prinsipxbelajar sambil melakukan,xpengalaman yang diperolehimelalui bekerja 
merupakanxhasil belajarxyang tidak mudahxterlupakan. Oleh karenaxitu dalam 
proses belajarxmengajar sebaiknya siswaidiarahkan untukimelakukan kegiatan. 
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      Darixpendapat di atas dapatxdisimpulkan bahwaxStrategi Inquiry tidakxhanya 
didukung olehxprinsip pembelajaranxsecara umum tetapixlebih diperkuatxlagi 
dengan prinsipxpembelajaran IPAxdi sekolahxdasar. Halxini membuktikanibahwa 
StrategixInkuiri sesuai diterapkanxdalam pembelajaran IPAxdi SD. 
B.  Kerangka Pikir 
      Dalamxpelaksanaan pembelajaran,xguru perlu memilikixpemahaman dan 
pemilihanxmodel pembelajaranxyang tepat. Untukxdapat memilihxmodel yang 
tepat, guruxhendaknya memperhatikanxprinsip-prinsip umumxdan faktor-faktor 
yangxmempengaruhi  penetapanxdalam pemilihan modelxmengajar. Pemilihan 
model yangxtepat dapat mendukungxkeaktifan siswa dalamxpembelajaran. 
      Salah satuimodel dalamxmengajar yang dapatxdipergunakan olehxguru adalah 
Inkuiri dapatxdigunakan dalam prosesxpembelajaran gunaxmeningkatkan hasil 
belajar siswaxterutama pada pelajaranxIPA. Untuk ituxpenggunaan model 
pembelajaranxhendaknya dilakukan secaraxefektif dan efisien denganxmelibatkan 
seluruhxsarana danxprasarana yang ada.xInkuiri merupakanxmodel pembelajaran 
yangxmengaitkan materi pembelajaranxdengan kehidupanxsehari-hari siswa, 
sehinggaxmodel Inkuirixtepat digunakan dalamxIPA. 














Hasil Belajar Kelas 
Eksperimen 





C. Penelitian yang Relevan 
a. Diah Wulandari dalam skripsinya yang berjudul Pengaruh Metode Inkuiri 
Terhadap Hasil Belajar IPA Materi Cahaya Dan Sifat-Sifatnya Pada Siswa 
Kelas V SD Mranggen Tenah Kecamatan Bansari Kabupaten Temanggung 
Semester II Tahun Pelajaran 2011/2012, menyimpulkan bahwa penggunaan 
metode inkuiri berpengaruh terhadap hasil belajar IPA hal ini dibuktikan 
dengan rata-rata hasil belajar kelas eksperimen sebesar 88,75 dan kelas kontrol 
sebesar 58, 93, hal ini membuktikan bahwa penggunaan metode inkuiri dalam 
pembelajaran IPA Kelas V SD Negeri Mranggen Tengah Kecamatan Bansari 
Kabupaten Temanggung Pada Materi Cahaya Dan Sifat-Sifatnya 
mempengaruhi prestasi hasil belajar. 
(https://repository.uksw.edu/bitstream/123456789/890/1/T1292008143_Judul.p
df) 
b. Penelitian yang dilakukan Windy Anggiawati (2013) yang berjudul “Pengaruh 
Model Pembeajaran Inkuiri terhadap Peningkatan Keterampilan Proses Sains 
Siswa Kelas V SDN Cikareo I dan SDN Cikareo II di Kabupaten Sumedang 
pada Materi Gaya Magnet” dan hasilnya dapat meningkatkan keterampian 
proses sains siswa. 
(http://repository.upi.edu/5377/) 
c. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Mohamad Hasan Basri (2013) yang 
berjudul “Pengaruh Model Pembelajaran Inkuiri terhadap Kemampuan 
Berpikir Kritis Siswa Kelas V SDN Jatimulya II dan SDN Jatimulya III 
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Kecamatan Kasokandel Kabupaten Majalengka” dan memperoleh hasil yang 
meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa menjadi lebih baik. 
(http://repository.upi.edu/5259/1/s_pgsd_kelas_0904015_title.pdf) 
D. Hipotesis Penelitian 
      Hipotesisxmerupakan suatu dugaanxsementara yangxharus dibuktikan 
kebenarannyaxmelalui penelitianxilmiah. Jadixhipotesis jugaxdapat dinyatakan 
sebagaixjawaban teoris terhadapxrumusan masalahxpenelitian, belumxjawaban 
yangxempiris denganxdata. 
      Berdasarkanxkerangka berpikir dixatas, maka yangxmenjadi hipotesisxdalam 
tindakan inixadalah: 
Ho = Tidakxterdapat pengaruh ModelxPembalajaran Inkuiri TerhadapxHasil 
BelajarxSiswa MataxPelajaran IPA di KelasxV MIS UmmulxQuraa 
Tembung. 
Ha = TerdapatxPengaruh Model PembelajaranxInkuiri TerhadapxHasil Belajar 









A. Jenis Penelitian 
Jenisipenelitian yang dilakukaniadalah penelitian eksperimen,yangvmenyatakan 
bahwa penelitianveksperimen adalah penelitianiyang digunakan untukimengetahui 
pengaruh darivsuatu tindakanvatau perlakuanvtertentu yang sengajavdilakukan 
terhadapvsuatu kondisivtertentu. 
Penelitianvini menggunakan jenisvpenelitian Quasiveksperimen (eksperimen 
semu). Desainvini mempunyaivkelompok kontrol,vtetapi tidakvdapat berfungsi 
sepenuhnyavuntuk mengkontrol variabel-variabel luar yang memperoleh 
pelaksanaan eksperimen.33 
Tujuanqpenelitian eksperimen semuqadalah untuk memperolehqinformasi 
yangqmerupakan perkiraanqbagi informasiqyang dapat diperolehqdengan 
eksperimen yangqsebenarnya dalamqkeadaan yang tidaqmemungkinkan untuk 
mengkontrol danqmemanipulasikan semua variabeqyang relevan.34 
Penelitianqeksperimen semuqsecara khas mengenaiqkeadaan praktis,qyang 
didalamnyaqadalah tidakqmungkin untukqmengkontrol semuaqvariabel yang 
relevan kecualiqbeberapa dari variabel-variabelqtersebut. 
Rancanganqyang digunakan dalamqpenelitian ini adalahqdesain nonequivalent 
groupqdesign yakni eksperimenqyang dilaksanakan padaqdua kelompokqdimana 
salahqsatunya sebagaiqkelompok pembanding.qPenelitian ini melibatkanqdua 
kelas yaituqkelas eksperimen danqkelas kontrol. Keduaqkelas sampelqdiberikan 
                                                             
 33 Sugiono, ( 2012),  Metode Penelitian Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D. 
Bandung: Alfabeta), hal. 114. 




pretestqdan selanjutnya padaqkelas eksperimenqdiberikan perlakuanqyaitu 
pengajaran materiqmenanggapi peristiwaqmenggunakan modelqpembelajaran 
Inkuiri.qSedangkan kelompok kontrolqdiberikan perlakuan berupaqpembelajaran 
konvensional. Setelahqselesai pembelajaranqkedua sampel diberikanqposttest 
                                                           Tabel 3.1 
Desain Penelitian 
Sampelq 
Pretest Perlakuan Posttest 
Kelas Eksperimenq 
O1q Xq O2q 
Kelas Kontrolq 
O2q - O4q 
Keterangan: 
O1 : pretestquntuk kelasqeskperimen 
O3 : pretestquntuk kelasqkontrol 
O2 : posttestquntuk kelasqeksperimen 
O4 : posttestquntuk kelasqkontrol 
X : perlakuanqmenggunakan modelqpembelajaran Inkuiri       
       Sesuaiqdengan judul penelitian,qmaka lokasi penelitianiini akan dilaksanakan 
di MISxUmmul Quraa Tembung. Penelitianxini akan dilaksanakanxpada semester 
genapxTahun Ajaranx2019/2020. 
B. Lokasi Penelitian 
      Penelitianxini dilakukanxdi MIS UmmulxQuraa Tembung.xWaktu yang 
dilaksanakanxpenelitian ini padaxsemester genap tahun ajaranx2019/2020. 
Adapun kelasxyang digunakan penelitixadalah kelas V. Disebabkanxmetodologi 
peneitianxyang digunakan dalahxkuantitatif, maka peneiti menggunakanxdua 
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kelas, yaituxkelas eksperimen yangxmendapatkan perlakuan (treatment) dan kelas 
kontrolxtidak menggunakanxmodel pembelajaranx(konvensional). 
C. Populasi dan Sampel 
      Populasixadalah keseluruhan objekxyang akanxditeliti. Populasixini juga 
seringxdisebut denganxuniverse.35 Populasi yangxakan diteliti dalamxpenelitian 
ini adalahxkeseluruhan siswaxkelas V MISxUmmul QuraaxTembung. Adapun 
jumlahxpopulasi dalamxpenelitian ini adalah 56xsiswa. 
      Sampelxadalah bagian darixpopulasi yang menjadixobjek penelitianx(sampel 
secaraxharfiah berartixcontoh). Dalam penetapanxatau pengambilanxsampel dari 
populasixmempunyai aturan,xyaitu sampel ituxresperentif (mewakili) terhadap 
populasinya.xAdapun sampelxyang diambil padaxpenelitian ini adalahxberjumlah 
56 siswaxyang terdiri darixdua kelas yaknixkelas V-a yangxberjumlah 29 siswa, 
dan V-b yangxberjumlah 27xsiswa. 
      Sampelxyang diambil berdasarkanxteknik Totalxsampling. TeknikxTotal 
Sampling merupakanxkeseluruhan objekxpenelitian yang dapatxdijangkau oleh 
peneliti atauxobjek populasi kecilxdan keseluruhanxpopulasi merangkapxsebagai 
sampelxpenelitian. 
      Makaxsampel yang akanxditeliti nantinya adaxdua kelas yaknixkelas V-a 
menjadixkelas eksperimenxdan akan diberikanxtindakan modelxpembelajaran 
Inkuirixdan kelas V-b menjadixkelas kontrol diberikanxtindakan denganxtidak 
menggunakan modelxpembelajaran. 
 
                                                             




D. Definisi Operasional  
      MenurutxIndra Jaya, Variabelxpenelitian adalahxsegala sesuatuxunit 
pengamatanxyang berbedaxdari karakteristikxyang sedangxdiamati.36  Variabel 
dalam penelitianxini terdiri atasxvariabel bebasxyaitu variabelxyang 
mempengaruhixatau yang menjadixsebab perubahan atauxtimbulnya dependen 
danxvariabel terikat yaituxvariabel yangxdipengaruhi atauxyang menjadixakibat 
karena adanyaxvariabel bebas. Variabelxyang terdapat dalamxpenelitian ini yaitu: 
1. Variabel bebas (X) adalah model pembelajaran Inkuiri, 
2. Variabelxterikat (Y) adalahxhasil belajarxsiswa.  
      Untukxmenghindari persepsixterhadap penggunaanxistilah dalamxpenelitian 
ini, maka perluxdiberikan defenisixoperasional sebagaixberikut: 
a. Model pembelajaran Inkuiri adalah model pembelajaran yang menuntut siswa 
untukxmandiri. Belajarxmelalui inkuiri akanxmelibatkan siswaxdalam proses 
mengorganisasikanxstruktur pengetahuannyaxmelalui penggabunganxkonsep-
konsep yangxsudah dimiliki sebelumnyaxdengan ide-ide baruxyang didapatkan. 
Dalamxinkuiri,xsiswa dimotivasixuntuk terlibat langsungxatau berperanxaktif 
secara fisikxdan mental dalamxkegiatan pembelajaranxagar terciptanyaxsuatu 
prosesxbelajar mengajar yangxefektif. 
b. Hasilxbelajar IPA merupakanxhasil yang dicapaixsiswa melaui tesxhasil belajar 
IPA baikxselama prosesxmaupun pada akhirxpembelajaran yangxdiberikan oleh 
guru. Hasilxbelajar yang dimaksudxadalah hasil belajarxkognitif siswaxsetelah 
diberikanxperlakuan berupaxmodel pembelajaranxInkuiri dan tidakxdiberi 
perlakuanxdengan tidak menggunakanxmodel pembelajaran. 
                                                             
36 Indra Jaya, (2013), Penerapan Statistik untuk Pendidikan, Bandung: 
Ciptapustaka Media Perintis, hal. 32. 
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E. Instrumen Penelitian 
      Instrumenxyang digunakan olehxpeneliti yaituxtes, lembarxobservasi dan 
dokumentasi. Instrumentxyang digunakan untukxmengetahui hasilxbelajar IPA 
siswaxkelas V MISxUmmul QuraaxTembung adalah soalxberbentuk pilihan 
ganda sebanyakx30 soal. Tujuannyaxadalah untukxmengetahui hasilxbelajar IPA 
padaxsiswa, sejauh manaxsiswa dapat memahamixkonsep IPAxsesuai dengan 
materi yangxdiberikan. Bentukxtesnya adalahxposttest. 
Agarxmemenuhi kriteria alatxevaluasi penilaian yangxbaik yaituxmampu 
mencerminkan kemampuanxyang sebenarnyaxdari tes yangxdievaluasi, maka 
evaluasixtersebut harusxmemiliki kriteriaxsebagai berikut: 
1. Uji ValiditasxTes 
      Teknikxyang dilakukan untukxmengetahui validitasxsetiap butir soalxadalah 
teknikxkorelasi product moment denganxrumus sebagaixberikut: 
rxy = 
𝑁 ∑ 𝑋𝑌−(𝑋)(∑ 𝑌)
√{(𝑁 ∑ 𝑋)− (∑ 𝑋)} {𝑁 ∑ 𝑌)−(∑ 𝑌)} 
   
Keterangan: 
rxy = Koefisien korelasi antara variable X dan variable Y 
N = Banyaknyaxresponde37 
      Untukxmenafsirkan hargaxvaliditas tiap itemxharga rxy dikonfirmasikan ke 
harga kritik tabel product moment untuk N siswa dan pada tarf nyata 𝛼 = 0,05. 
Apabila rxy > rtabel (rtabel diperoleh dari nilai kritis product moment), untuk, 
maka kriteria pengujian validitas tiap item adalah valid.    
 
 
                                                             
37 Ali Hamzah, (2014), Evaluasi Pembelajaran Matematika, Jakarta: Raja 
Grafindo Persada, hal. 220. 
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2. Realibitas Tes 
Suatuxtes dapat dikatakanxmempunyai taraf kepercayaanxyang tinggixjika 
tes tersebutxmemberikan hasilxyang tepat. Untukxmenguji realibitasxinstrument 
dalamxpenelitian inixyaitu sebagaixberikut: 



























R11 = Nilaixvariable 
P     = Proporsixsubjek yangxmenjawab benar 
q = Proporsixsubjek yangxmenjawab salah 
n  = Jumlahxitem 
s2 = Variansixtotal 
Tabel 3.2 Interpretasi Nilai Koefisien r 












3. Tingkat Kesukaran Soal 
Soalxyang baik adalahxsoal yang tidakxterlalu mudah danxtidak terlaluxsulit. 








I = Indeksxkesukaran 
B = Jumlahxskor 
N = Jumlahxskor ideal padaxsetiap soal tersebutx(n x Skor maks) 
Kriteria penentuan indeks kesukaran diklasifikasikan sebagai berikut: 
              Tabel 3.3 Klarifikasi Tingkat Kesukaran Soal 
Nilai Indeks Tingkat 
Kesukaranx 
Interpretasix 
P 0,00 – 0,30x Sukarx 
P 0,30 – 0,70x Sedangx 
P 0,70 – 1,00x Mudahx 
 
4. DayaxPembeda Soal 
Untukxmenghitung daya bedaxsoal terlebih dahulu skorxpeserta tesxdiurutkan 
darixskor tertinggixsampai skorxterendah. Selanjutnyaxdibagi menjadixkelompok 






DP = Dayaxpembeda soal 
SA = Jumlahxskor kelompok atasxpada butir soalxyang diolah 
SB = Jumlah skorxkelompok bawahxpada butir soalxyang diolah 
IA = Jumlahxskor ideal salahxsatu kelompok butirxsoal yangxdipilih 
Klasifikasi dayaxpembeda soal sebagaixberikut: 
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Tabel 3.4 Klarifikasi Daya Pembeda Soal 
Nilai Indeks Daya Pembeda Interpretasix 
DP 0,00 – 0,20x Sangat jelekx 
DP 0,20 – 0,40x Cukupx 
DP 0,40 – 0,70x Baikx 
DP 0,70 – 1,00x Sangat baikx 
 
F. Teknik Pengumpulan Data 
Teknikxpengumpulan data adalahxlangkah-langkah yangxharus ditempuh 
olehxpeneliti, karena tujuanxutama dari penelitianxadalah mendapatkanxdata. 
Tanpa mengetahuixteknik pengumpulanxdata, maka penelitixtidak akan 
mendapatkanxdata yang memenuhixstandar yangxditetapkan. Secaraxumum 
terdapat tigaxcara atau teknikxdalam pengumpulanxdata kuantitatifxyaitu tes, 
observasi danxdokumentasi. 
a. Tes 
Tesxmerupakan alat pengukurxyang mempunyai standarxobjektif, sehingga 
dapat digunakanxuntuk mengukur danxmembandingkan keadaanxpsikis atau 
tingkah lakuxindividu. Tesxadalah sekumpulanxpertanyaan atauxlatihan yang 
digunakanxuntuk mengukurxketerampilan, pengetahuan danxketerampilan yang 
dimilikixoleh individu atauxkelompok.38 
a. Observasix 
                                                             
38 Suharsimi Arikunto, (2014), Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktis, 
Jakarta: Rineka Cipta, hal 193. 
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Observasixdisebut juga metodexpengumpulan dataxdengan pengamatan 
langsung. Pengambilanidata dengan metodexini menggunakan mataxtanpa adanya 
pertanyaanxatau komunikasi atauxbantuan alat-alat standarxlain untukxkeperluan 
tersebut. Dalamxpenelitian ini penelitixmengamati langsungxlokasi penelitian, 
keadaanxsiswa, dan mengenaixsarana prasaranaxbelajar di MISxUmmul Quraa 
Tembung. 
c. Dokumentasi 
Metodexdokumentasi yaitu mencarixdata mengenai hal-hakxatau variabel 
yangxberupa gambar,xcatatan, transkip,xbuku, surat kabar,xmajalah, prasasti, 
notulen,xrapat, lengger, agenda,xdan sebagainya. Dalamxpenelitian inixteknik 
dokumentasixdigunakan untukxmemperoleh dataxnama isswa danxhasil belajar 
sebelumxatau sesudah perlakuan,xsurat-surat, foto, atauxvideo pelaksanaan 
pembelajaranxpada kelasxeksperimen dan kelasxkontrol. 
G. Teknik Analisis Data 
Teknikxyang digunakan padaxpenelitian ini adalahxanalisis diferensial 
digunakanxpada pengujian hipotesisxstatistik. Sebelum dilakukanxpengujian 
hipotesis,xpada kelompok-kelompokxdata dilakukan pengujianxnormalitas, untuk 
ujixkebutuhan ujixnormalitas ini digunakanxanalisis liliefors,xsedangkan pada 
analisis ujixhomogenitas digunakanxteknik analisis denganxperbandingan varians. 
Pengujianxhipotesis analisisxstatistic uji-t. 
Tabel 3.5 Tabel Kategori Hasil Belajar IPA Siswa 
Interval Nilaix Kategori Penilaianx 
0 ≤ SKKM  < 45x Sangat tidak baikx 
45 ≤ SKKM  < 65x Tidak baikx 
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65 ≤ SKKM  < 75x Cukupx 
75 ≤ SKKM  < 90x Baikx 
90 ≤ SKKM  < 100x Sangat baikx 
      Setelahxdata diperoleh kemudianxdiolah dengan teknikxanalisis dataxsebagai 
berikut: 





  2. Menghitung standar deviasi 






3. Uji Normalitas Data 
Uji normalitas data digunakan untuk mengetahui apakah data berdistribusi 
normal atau tidak. Dalam pengujian kenormalan data menggunakan uji liliefors. 
Langkah-langkahnya: 
a. Mencari bilangan baku 
𝑍𝑖 =




 X = rata-rat nilai hasil belajar 
 S = simpangan baku standar (standar deviasi) 
b. Untuk bilangan baku dihitung dengan menggunakan daftar distribusi 
normal baku dan kemudian dihitung dengan rumus: F(Zi)=(Z≤Zi) 
c. Menghitung proposri S(Zi) dengan rumus: 
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 S(Zi) = 
𝑏𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘𝑛𝑦𝑎 𝑧1,𝑧2,𝑧3……..𝑧𝑛
𝑛
 yang ≤ Zi 
d. Menghitungxselisih F(Zi) – S(Zi) kemudianxmenentukan harga 
mutlaknya 
e. Mengambilxharga mutlak yangxpaling besar darixselisih ituxdisebut 
Lhitung Selanjutnya pada tarafxsignifikan a = 0,05 dicarixharga Ltabel 
padaxdaftar nilai kritisxL untuk ujixLiliefors. Kriteriaxpengujian ini 
adalahxapabila Lhitung < Ltabel maka berdistribusixnormal. 
4. UjixHomogenitas 
      Pengujianxhomogenitas untukxmengetahui varians darixbeberapa kelompok. 
Salah satuxteknik statistikxyang digunakanxuntuk menjelaskanxhomogenitas 
kelompokxadalah dengan varians.xPenelitian ini menggunakanxdua kelasxyaitu 
kelas eksperimenxdan kelas kontrolxyang memilikixjumlah sampelxberbeda 
sehinggaxperlu dihitung variansxmasing-masing. 
      Untuk ujixhomogenitas dilakukanxuntuk mengetahuixapakah sampelxyang 










S12 = Variansxterbesar  S22 = Variansxterkecil 
       Nilai Fhitungxtersebut selanjutnyaxdibandingkan denganxFtabel yangxdiambil 
dari tabelxdistribusi F denganxpeluang 𝛼 (0, 05) dengan dkxpenyebut = n – 1 dan 
dkxpembilang = n – 1. Dimanaxn pada dk penyebutxberasal dari jumlahxsampel 
                                                             





variansxterbesar, sedangkanxn pada dkxpembilang berasal darixjumlah sampel 
variansxterkecil. Aturan pengambilanxkeputusannya adalah dengan 
membandingkan xnilai Fhitung dengan Ftabel. Kriterianyaxadalah jika Fhitung < Ftabel. 
Maka H0 diterimaxdan Ha ditolak berartixvarians homogen.xJika Fhitung > Ftabel 
maka H0 ditolakxdan Ha diterima atauxvarians tidakxhomogen. 
5. Uji Hipotesis 
Untukxmengetahui adaxtidaknya pengaruhxmodel pembelajaranxInkuiri 
terhadapxhasil belajarxIPA siswa dixMIS Ummul QuraaxTembung, dilakukan 
dengan teknikxuji-t dengan membandingkanxhasil belajar IPAxsiswa dengan 
modelxpembelajaran Inkuirixdengan hasil belajarxIPA siswa yangxdiajar dengan 
tidakxmenggunakan modelxpembelajaran. 
Uji-t adalahxanalisis statistik yangxdipergunakan untukxmembandingkan dua 
kelompokxpada satuxvariable dependen.xMisalnya, untukxmembandingkan ke 
kelompokxperlakuan denganxkelompok kontrol atauxuntuk membandingkanxpria 
danxwanita.40 
harga thitungxdibandingkan denganxttabel dengan kriteriaxpenguji padaxtaraf 
signifikan 𝛼 = 0, 05xyaitu: 
1. Jika thitung < ttabel artinyaxTidak terdapat pengaruhxmodel pembelajaran 
Inkuiriiterhadap hasil belajarxsiswa di kelas VxMIS Ummul QuraaxTembung. 
2. Jikaxthitung > ttabel artinyaxTerdapat pengaruhxmodel pembelajaranxInkuiri 
terhadapxhasil belajarxsiswa di kelasxV MIS Ummul QuraaxTembung.. 
Adapunxhipotesis yang akanxdiuji pada penelitianxini adalah sebagaixberikut: 
                                                             
40 Syaukani, (2015), Metode Penelitian: Pedoman Praktis Penelitia dalam 
Bidang Pendidikan, Medan: Perdana Publishing, hal. 136. 
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Ha : 𝜇1 ≠ 𝜇2 : Terdapatxpengaruh model pembelajaraniInkuiri  terhadapihasil 
belajar IPAxsiswa kelas VxMIS Ummul QuaraxTembung. 
H0 : 𝜇1 = 𝜇2 : Tidakxterdapat pengaruh modelxpembelajaran Inkuiriiterhadap 


























A. Deskripsi Data 
1. GambaranxUmum Madrasah 
      MadrasahxIbtidaiyah Swasta Ummul Quraa Tembung ini terletak di jalan 
pasar VII tengah nomor 126 Medan, Kelurahan tembung, KecamatanxPercut Sei 
Tuan,xKota Medan,xProvinsi SumateraxUtara. MIS Ummul Quraa Tembung ini 
berbatasan denganxbatas-batas sebagaixberikut: 
-SebelahxUtara    : Jl. Beringin Pasar VII 
-SebelahxTimur   : Jl. Pasar VII Tengah 
-SebelahxSelatan : PerumahanxPenduduk 
-SebelahxBarat    : Perumahan Penduduk 
       Ditinjauxdari letaknya MISxUmmul Quraa Tembung terletakxdipinggir jalan 
Pasar VII Tengah Tembung dan berdekatan dengan permahan penduduk. Keadaan 
dan kondisi MIS Ummul Quraa Tembung ini cukup baik,xkarena siswa/i nya 
mendapatkanxfasilitas yang memadaixuntuk belajar danxmelakukan kegiatan-
kegiatanxdi sekolahxtersebut. 
2. Visixdan Misi Madrasah 
-Visix 
Unggulxdalam IPTEK danxIPTAK sertaxmampu menghadapixtantangan abad 
gobalisasi 
-Misix 
Membentukxgenerasi Islam yangxberdisiplin, kreatif,xinovatif, berprestasixdan 
berakhlakul karimahxberdasarkan al-quran danxhadist  
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3. Tenaga Kependidikan 
      Tenaga Kependidikan di MIS Ummul Quraa Tembung terdirixdari 24xtenaga 
kependidikan,xyang terdirixdari 3xorang laki-laki danx21 orangxperempuan. 
Jumlahxtenaga kependidikanxyang PNS adax6 orang, 11xorang pegawaixtetap 
Yayasan,xdan 7 orangxsudah Sertifikasi. 
4. Siswax 
Tabel 4.1 Data Siswa/i MIS Ummul Quraa Tembung 
NO
. 
KELAS KURIKULUM JUMLAH SISWA 
Laki-laki Perempuan 
1. Ix Kurikulumx2013 19x 23x 
2. IIx Kurikulumx2013 27x 29x 
3. IIIx Kurikulumx2013 30x 15x 
4 IVx Kurikulumx2013 34x 30x 
5 Vx Kurikulumx2013 25x 32xx 
6 VIx Kurikulumx2013 28x 29 
JUMLAH 
TOTAL SELURUH SISWA 
163x 168x 
                   331 Siswa 
 
 Sumber : Dokumen MIS Ummul Quraa Tembung, TA 2019-2020  
B. Uji Persyaratan Analisis 
Tindakan xpenelitian pertamaxyang dilakukan untukxmengetahui hasixbeajar 
IPAxsiswa sebelumxditerapkan pembejaranxadalah melakukanxpretest siswa 
denganxkelas eksperimenx(Inkuiri) dan kelasxkontrol (konvensional)xdiberikan 
tesxawal daamxbentuk soalxpilihan bergandaxsebanyak 20 soalxtentang materi 
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PerpindahanxEnergi Panas. Hasilnyaxuntuk mengetahuixhasil belajarxIPA siswa 
kelas V MISxUmmul Quraa Tembungxsebelum dilakukannyaxtindakan 
pembelajaran. 
1. Uji Validasi 
      Sebelumxdilakukanya pretestxterhadap siswaxkelas V MISxUmmu Quraa 
Tembung, penelitixterlebih dahuluxmemvalidasikan soalxke siswa.xDari hasil 
perhitunganxvalidasi denganxmenggunakan rumusxkorelasi productxmoment 
ternyataxdari 30xbutir soal yangxdiujicobakan terdapatx20 butir soa yangxvalid 
dan 10xsoal yang tidakxvalid. 
Tabel 4.2 Hasil Uji Validitas Butir Soal 
No Kategori 
Soal 





2 Tidak Valid 1,3,10,11,12,24,25,28,29,30 10 
Total 30 
 
2. Uji Reliabilitas 
Setelahxhasil perhitungan validasixdilakukan, makaxdilakukan perhitungan 
Reliabilitas. PerhitunganxReliabilitas yangxdilakukan menggunakanxrumus yang 
dikemukanxoleh Kuder Richardsonxdengan rumusxKR-20 diperoleh rhitung > rtabel 
, makaxsoal secara keseluruhanxdinyatakan reliable. 
Tabel 4.3 Hasil Uji Reliabilitas 
No Kategori Jumlah 
1 N 20 
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2 s (variansi total) 39,05263158 
3 KR-20 0,886728614 
Keterangan Reliabel 
 
Dari hasilxperhitungan di atasxterlihat bahwaxsemua soal yangxdiberikan 
kepadaxsiswa dinyatakanxreliable. Karenaxhasil dari KR-20 > 0,7,xyaitu  
0,886728614. 
3.  TingkatxKesukaran Soal 
Berdasarkanxtaraf kesukaran soal,xdari 30 butirxsoal yangxdiujikan ternyata 
memilikixtingkat kesukaranxmudah, sedang, danxsukar. Berdasarkanxhasil 
perhitunganxdata pada instrumenxsoal, maka diperolehxhasil perhitunganxsebagai 
berikut: 
Tabel 4.4 Hasil Uji Tingkat Kesukaran Soal 
No Tingkat 
Kesukaran Soal 
Butir Soal Jumlah Soal 
1 Mudah 1,2,3,7,12,13,15,22,24,29 10 
2 Sedang 4,5,6,9,11,14,16,17,18,19,21,25,26,28,30 17 
3 Sukar 8,3,27 3 
Total  30 
 
4.  Daya Pembeda Soal 
Setelahxdilakukan perhitungan tingkatxkesukaran soal,xmaka dilakukan 
perhitungan untukxmengetahui daya pembedaxsoal. Berdasarkanxperhitungan 
dataxpada instrumenxsoal, maka diperolehxhasil perhitungan sebagaixberikut: 
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Tabel 4.5 Hasil Uji Daya Pembeda Soal 
No Daya Pembeda Soal Butir Soal Jumlah Soal 
1 Sangat Jelek 1,2,3,8,10,11,14,23,24,25,27,29,30 13 
2 Cukup  9,12,13,20,28 5 
3 Baik 5,6,7,15,16,17,18,21,22 9 
4 Sangat Baik 4,19,26 3 
Total 30 
 
Darixhasil perhitungan yangxdilakukan dapatxdisimpulkan bahwaxdari ke-30 
soal yangxuji, ternyataxhanya 1 soalxyang termasukxdalam kategorixsoal sangat 
baik. Danxyang lainnya termasukxkedalam kategorixbaik, cukupidan sangat jelek. 
5. HasilxAnalisi Data PengujianxHipotesis 
a. Uji Normalitas 
 Setelahxdilakukan pretestxdan posttest darixmasing-masing kelasxpenelitian 
baik kelasxEksperimen maupunxkontrol, makaxlangkah selanjutnyaxadalah Uji 
Normalitasxdata untuk kelasxEksperimen danxkelas Kontrolxdilakukan untuk 
mengujixsebaran data hasilxpre-test dan post-testxberdistribusi normalxatau tidak. 
Uji normalitasxdata dilakukanxdengan bantuanxMS.Excel dengan menggunakan 
ujixLiliefors yang bertujuanxuntuk mengetahui keselarasanxatau kesesuaianxdata 
dengan berdistrubusixnormal atauxtidak. Tarifxsignifikasi ujixadalah α = 0,05, 
kriterianyaxjika signifikasixyang diperoleh < α, makaxdata tidakxberdistribusi 
normal.xJika dataxberdistribusi normal makaxakan dilanjutkanxdengan uji 
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homogenitasxdan uji t-tes.xNamun jikaxdata tidak berdistribusixnormal maka 
analisisxdata akanxdilanjutkan denganxuji wilcoxonxdan uji MannxWhitney. 
Adapunxhasil analisis ujixnormalitas Shapiro-Wilkxdata pretestxdan posttest 
dilihatxpada tabel dibawahxini: 
Tabel 5.1 Uji Normalitas 
Kelompok Hasil N Lhitung Ltabel Keterangan 
Kontrol Pretest 27 0,1194 0,1614 
 
BerdistribusixNormal 
Postest 27 0,1355 0,1614 
 
BerdistribusixNormal 











b. Uji Homogenitas 
 Ujixhomogenitas digunakanxuntuk mengetahuixvarians darixkedua sampel 
yaitu kelasxeksperimen danxkelas kontrolxapakah homogen atauxtidak. Untuk 
mengetahuixhomogenitas variansxdari kedua sampelxdilihat darinilai hasil belajar 
IPA yaitu xilai pretest danxposttest dari kelasxeksperimen dan kelasxkontrol. 









Untukxitu berikut rangkumanxhasil perbandingan ujixhomogenitas antara 




Tabel 5.2 Hasil Uji Homogenitas Kelompok Eksperimen dan Kelas Kontrol 
Hasil Kelas N S2 Fhitung Ftabel Keputusan 










 Kontrol 27 111,2165242 
 









 Kontrol 27 21,24216524 
 
c. Hasil Analisis Data / Pengujian Hipotesis 
 Pengujianxhipotesis dilakukanxpada postest denganxmenggunakan ujixtest (uji 
t).xHa diterimaxjika Thitung  > Ttabel , danxHo ditolakxjika Ttabel > Thitung. Adapun 
hasilxpengujian dataxpostest kedua kelasxdijelaskan sebagaixberikut: 
Tabel 5.3 Hasil Uji t Terhadap Hasil Belajar Ilmu Pengetahuan Alam Siswa 




































yang signifikan antara 
penggunaan model 
pembelajaran Inkuiri 
terhadap hasil belajar 
siswa pada mata 
pelajaran IPA di kelas 














 Tabelxdiatas menunjukkanxbahwa hasilxpengujian hipotesisxpada data 
posttestxdipeoleh thitung, 2,371 kriteriaxpengujiannya adalahxHo ditolakxjika nilai 
ttabel> thitung diambilxdari tabel distribusixt dengan tarafxsignifikan yang digunakan 
adalah 5% - 0,05 danxdk = n1 + n2 -2 = 54. 
C. Pembahasan Hasil Penelitian 
 Padaxbagian ini diuraikanxdeskripsi danxinterpretasi dataxhasil penelitian. 
Deskripsixdan interpretasixdilakukan terhadap hasilxbelajar IPA siswaxyang 
diajarxdengan model pembelajaranxInkuiri. Penelitianxini ditinjauxdari penilaian 
terhadapxtes hasilxbelajar IPA siswaxdalam bentukxsoal pilihan gandaxpada 
materixperpindahan energixpanas, yangxmenghasilkan nilaixrata–rata dalam 
hitungxhasil belajar IPAxsiswa pada kelasxV-a denganxjumlah 29 siswaxdan V-b 
denganxjumlah 27xsiswa. 
 Masalahxpada penelitian inixadalah rendahnyaihasil belajar IPAisiswa. Banyak 
faktorxyang menyebabkan mengapaxhasil belajar IPAxsiswa rendah.xSalah 
satunyaxadalah penerapanxmodel pembelajaranxyang kurang sesuaixdengan 
siswa danxkurang menariknyaxmedia pembelajaranxyang digunakan.xPada 
penelitian inixingin dilihatxapakah penerapanxmodel pembelajaranxInkuiri 
memilikixpengaruh terhadapxhasil belajar IPAxsiswa kelas Vxdi MISxUmmul 
QuraaxTembung. 
 Sebelumxpenelitian dilakukan diMIS Ummul QuraaxTembung, terlebihidahulu 
penelitixmelakukan tes ujixvalidasi, realibitas,xtingkat kesukaran,xdan daya 
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pembedaxsoal tesxsebanyak 30 soalxdalam bentuk pilihanxganda yangxmencakup 
materi tentangxperpindahan energixpanas. Setelahxsoal diujikanxkepada siswa, 
ternyataxterdapat 20xsoal yangxvalid dan 10xsoal lagi dinyatakanxtidak valid. 
Sehingga penelitixmemutuskan untukxmenggunakan 20 soalxtersebut sebagai tes 
untukxmengetahui hasilxbelajar IPA siswaxkelas V di MISxUmmul Quraa. 
 Penelitianxyang dilakukanxdi MIS UmmulxQuraa Tembungxini melibatkan 2 
kelas,xdimana satu kelasxdijadikan sebagai kelasxeksperimen dan satuxlagi 
sebagaixkelas kontrol.  Untukxkelas Eksperimen, yaituxkelas V-axyang akan 
diajar denganxmenggunakan model pembelajaranxInkuiri. Sedangkanxuntuk 
kelasxkontrol, yaitu kelasxV-b akan diajarxdengan tidakxmenggunakan model 
pembelajaran. 
 Setelahxdiberikan perlakuan atauxmodel pembelajaran yangxberbeda, maka di 
akhirxpembelajaran keduaxkelas tersebut akanxdiberikan tesxyang samaxyaitu 
sebanyakx20 soalxberbentuk pilihan gandaxuntuk mengetahui hasilxbelajar IPA 
keduaxkelas tersebut, untukxmengetahui apakah adaxperbedaan hasilxbelajar dari 
keduaxkelas tersebutxsetelah diberikanxperlakuan atau mediaxpembelajaran yang 
berbeda.xDan berdasarkanxhasil penelitian yang dilakukan di kelas V-a dan V-b, 
makaxdiperoleh hasil sebagaixberikut: 
1. Hasil Belajar IPA Siswa Kelas Eksperimen (A1B) 
 Nilai rata–rataxuntuk kelas Eksperimenxyaitu kelas V-a berjumlahx29 siswa 
yang diajarxdengan menggunakanxmodel pembelajaran Inkuirixmemperlihatkan 
bahwa hasilxbelajar IPA siswaxkelas V-a beradaxdalam kategori hasilxbelajar 
yangxbaik. Hal ituxmemperlihatkan bahwaxlebih banyakxsiswa yangxsudah 
mampuxuntuk menyelesaikanxpermasalahan baik dibidangxpengetahuan, 
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pemahamanxserta aplikasi dalamxkehidupan sehari-hariiyaitu siswa sudah mampu 
menentukanxbentuk perpindahan energixpanas, serta menyelesaikanxsoal – soal 
yangxberkaitan dengan materixPerpindahan EnergixPanas. 
Tabel 5.4 Hasil Belajar Kelas Eksperimen 
NO NAMA RESPONDEN Pretest Posttest 
1 Angga Ramzi Putra 50 70 
2 M. Nasyaghani 55 70 
3 Andika Ashar 58 70 
4 Chika Dwitasari  60 70 
5 Maysarah Fitria 60 70 
6 M. Farhan Sinaga 60 75 
7 Dodi Syahbanu 65 75 
8 Haris Munandar Siregar 66 75 
9 Syahriani Malika 67 75 
10 Cindy Tanadi Rangkuti 68 78 
11 Chairunnisa Harahap 70 78 
12 Nabila Annabiyah 70 78 
13 Ramadhan Dwi Cahyono 70 78 
14 Luqman Ghani Lubis 70 80 
15 Amanda Manopo 70 80 
16 Anugrah Giovani 70 80 
17 Sasa Sikumbang 75 80 
18 Fitriyah Savira  75 85 
19 Ali 75 85 
20 Maulidah Syaqila Nimmi 75 85 
21 Hamidah Rahmah 77 85 
22 Silvyka Siagian 77 85 
23 Annatasya Salsabia 77 85 
24 Fadil Arrahman 77 88 
25 Alghifari Lubis 79 88 
26 Mufida Maghfirah 80 88 
27 Muammar Zalini 80 90 
28 Syafiqa Bila 80 90 
29 Kia Nurhayadi 84 90 
 









Darixtabel diatas diperolehxhasil bahwa nilai rata – rataxIPA siswaxpada 
materi perpindahanxenergi panas adalah sebesarx80,2069 (80). Itu artinyaxbahwa 
hasilxbelajar siswa dixkelas eksperimenxsudah sangatxbaik. Jikaxnilai rata – rata 
hasil prextest dibandingkan denganxnilai rata – rata hasilxposttest, maka terlihat 
bahwaxada peningkatan signifikanxyaitu dari 76xmenjadi 80. Sehinggaxdapat 
dikatanxbahwa penggunaanxmodel pembelajaranxInkuiri  inixmemiliki pengaruh 
terhadapxhasil belajar IPAxsiswa kelas V dixMIS Ummul QuraaxTembung. 
2. HasilxBelajar IPA SiswaxKelas Kontrol (A2B) 
 Nilaixrata- rata untuk kelasxkontrol berjumlah 27xsiswa yangxdi ajar dengan 
tidak menggunakanxmodel pembelajaranxmemperlihatkan bahwaxhasil belajar 
IPA siswaxtermasuk ke dalamxkategori cukup.xHal itu memperlihatkanxbahwa 
lebih banyakxsiswa yang mampuxuntuk menyelesaikanxpermasalahan, baik 
pengetahuan,xpemahaman sertaxaplikasi yaitu siswaxmampu menentukanxbentuk 
– bentuk perpindahanxenergi panas sertaxmenyelesaikan soal yangxberkaitan 
denganxmateri perpindahanxenergi panas. 
Tabel 5.5 Hasil Belajar Kelas Kontrol 
NO NAMA RESPONDEN Pretest Posttest 
(1) (2) (3) (4) 
1 Fikri Asyabani S. 45 68 
2 Syakilla Manda 45 69 
3 Izzati Andini 45 70 
4 Helen Putri Ananda 50 72 
5 Poppy Syahputri 55 72 
6 Mhd. Raffiandi 55 74 
7 Siti Wardani Siregar 55 75 
8 Khoirul Karima 55 75 
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9 Mhd. Dodi Pratama 60 75 
(1) (2) (3) (4) 
10 Aprilla Zakiya Nasya 60 75 
11 Reni Widiyanto 65 75 
12 Angga Saragih 65 75 
13 Renata Cahyati 65 76 
14 Aprilia Syahfitri 65 77 
15 Galang Firnanda 65 78 
16 Nazwa Anastasya 70 78 
17 Novia Annamira  70 78 
18 Mhd. Zaky Pramono 70 78 
19 Choirun Ahmad Ghani 70 78 
20 Farhan Anggara Hasibuan 75 78 
21 Kaila Sinaga 75 80 
22 Nella Prita 75 80 
23 Bela Habibah S. 75 81 
24 Rasya Bintang Sentosa 76 82 
25 Tsania Aquilla Purba 76 83 
26 Istiqomah Aisyah Rangkuti 77 85 





Rata – rata 
64,2963 76,74074 
 
      Darixtabel diatas diperolehxhasil bahwaxnilai rata – rata IPAxsiswa pada 
materixperpindahan energixpanas adalah sebesarx76,74074 (76). Ituxartinya 
bahwa hasilxbelajar dikelas kontrolxtermasuk kategorixcukup. Jikaxnilai rata-rata 
hasil pretestidibandingkan dengan nilaixrata-rata hasil posttest makaxsama seperti 
di kelasxEksperimen terlihatxpeningkatan yangxsignifikan yaituxdari 64xmenjadi 
74. Tetapixjika dibandingkanxdengan kelasxEksperimen, hasil belajarxkelas 
Kontrolxmasih dibawah karenaxpada kelas tidakxmenggunakan model 



















Berdasarkanxbagan diatas dapatxdisimpulkan hasilxtemuan darixpenelitian yaitu 
kelasxyang diberixperlakuan denganxmenggunakan modelxpembelajaran Inkuiri, 
hasilxbelajarnya lebih unggulxdaripada kelas kontrolxyang tidakxmenggunakan 
modelxpembelajaran. Sehingga dapatxdiketahui bahwaxpenggunaan model 
pembelajaranxInkuiri dalam pembelajaranxIPA dapat memberikanxpengaruh 

























D.  Keterbatasan Penelitian 
      Dalamxmelakukan penelitian ini,xpeneliti sudahxberusaha semaksimal 
mungkinxuntuk melakukanxpenelitian sesuaixdengan prosedurxilmiah. Tetapi 
beberapaxkendala terjadi yangxmerupakan keterbatasanxdari penelitianxini. 
Penelitian inixsudah dilakukanxpeneliti sesuaixdengan prosedur ilmiah.xHal ini 
dilakukanxagar hasil penelitianxsesuai dengan perlakuanxyang diberikan.xAkan 
tetapi tidakxmenutup kemungkinanxterdapat kekeliruan danxkesalahan. Beberapa 
keterbatasanxdalam penelitian inixadalah sebagaixberikut: 
1. Waktu yangxdiperlukan pada prosesxpembelajaran menggunakanxmodel 
pembelajaraniInkuiri lebih lamaidibandingkan pembelajaran menggunakan 
model pembelajaranxkonvensional, sehinggaxperlu mengaturxwaktu yang 
digunakanxagar pembelajaran selesaixtepat waktu. 
2. Perlunyaxwaktu lebih untukxmembelajarkan sifat – sifatxkalor kepada 
pesertaxdidik, mengingatxbelum ada pesertaxdidik yangxmendapatkan 
nilaixmaksimal  untukxrubrik penilaian sifatxkalor. 
3. Alokasixwaktu penelitian yangxterbatas dan tidakxteratur,sehingga penulis 
harusxmampu menyesuaikan denganxpembelajaran yangxterpotong jam 
istirahatxdan mata pelajaranxbidang studixlainnya. 
4. Dalam belajarxIPA, banyakxhal yang menjadixlatar belakangxsiswa yang 
dapatxmempengaruhi hasil belajarxsiswa, antaraxlain: motivasixdan minat 
siswa,xserta lingkungan belajarxsiswa. Didugaxhal ini tentuxdapat 







SIMPULAN DAN SARAN 
A. Simpulan 
Berdasarkanxanalisis data darixhasil penelitian danxpengujian hipotesisxyang 
dilakukan,xdiperoleh hasil penelitianxsebagai berikut:  
1. Hasilxbelajar IPA siswaxkelas V MISxUmmul QuraaxTembung yang 
diajarkan denganxtidak menggunakanxmodel pembelajaranxInkuiri di 
kelasxkontrol yang berjumlahx27 siswa diperolehxnilai rata-rataxpada 
pretest sebesari76,74074. Dapatxdisimpulkan bahwa nilaixrata-rata siswa 
tdenganxtidak menggunakanxmodel pembelajaranxInkuiri cukupxbaik. 
2. Hasil belajarxIPA siswa kelasxV MIS UmmulxQuraa Tembungxyang 
diajarkanxdengan menggunakan modelxpembelajaran Inkuirixdi kelas 
eksperimen yangxberjumlah 29 siswaxdiperoleh nilaixrata-rata pada 
pretest sebesarx80,2069. Artinyaxbahwa nilai rata-rataxsiswa dengan 
tidakxmenggunakan modelxpembelajaran Inkuirixsangat baik. 
             3.   Berdasarkanxuji t statistikxpada data postestibahwa model pembelajaran 
Inkuirixberpengaruh signifikan terhadapxhasil belajar siswaxpada mata 
pelajaran IlmuxPengetahuan Alamxdi kelas V MISxUmmul Quraa 
Tembung.xBerdasarkan hasilxperhitungan uji txdiperoleh thitung >xttabel 
yaitu 2,371 > 2,006xdengan tarafxsignifikan 0,05 ataux5% yang 
menyatakanxHa diterima Hoxditolak. Denganxdata di atas,xmaka terjadi 
kenaikan nilaixhasil belajar yangxsignifikan terhadap kelasxyang 
diberikanxperlakuan dengan menggunakanxmodel pembelajaranxInkuiri 
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danxdengan kata lainxterdapat pengaruhxmodel pembelajaranxInkuiri 
terhadapxhasil belajarxsiswa. 
B. Saran 
Berdasarkanxpembahasan hasil penelitianxdan simpulanxyang telah 
dikemukanxoleh peneliti, makaxselanjutnya penelitixmenyampaikan saran-saran 
yang kiranyaxdapat bermanfaat. Adapunxsaran-saran yang dapatxdisampaikan 
adalah sebagaixberikut: 
1. Bagixsekolah, agar  bersama-sama bekerja, membangunxsinergi untuk 
terus menginovasixmedia pembelajaranxyang lebihxbaik. Sekolah 
disarankan agarxmenerapkan model pembelajaranxInkuiri. 
2. Bagixguru, dituntut untukxdapat lebih memahamixkarakteristik siswa 
dan mampuxmenerapkan mediaxpembelajaran yangxkreatif dan 
inovatif sesuaixdengan materi yangxdiajarkan. Sehinggaxsiswa lebih 
bersemangat belajar dan tertarik dalam kegiatan pembelajaran. Salah 
satunya dengan menerapkan model pembelajaran Inkuiri. 
3. Bagixpeneliti lain, penelitixdapat melakukanxpada materixyang lain 











Agus Suprijono, (2010) . Cooperatif Learning. Yogyakarta: Pustaka  
Pelajar M. Quraish Shihab. Tafsir al-Mishbah. Jakarta: Lentera Hati 
 
 Amalia, Novi Rizka “Penerapan Konsep Maqashid Syariah Untuk 
Realisasi Identitas Politik Islam Di Indonesia”. Dauliyah. Vol. 2, No 1, Januari 
2017 hal. 32. 
 Ananda, Rusyidi, (2018), Statistik Pendidikan, Medan: CV Widya Puspita 
 Arikunto, Suharsimi, (2014), Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan 
Praktis, Jakarta: Rineka Cipta 
Budi Wahyono. (2008), Ilmu Pengetahuan Alam. Pusat Perbukuan  
Departemen Pendidikan Nasional 
 Daulay, Haidar Putra, (2014), Pendidikan Islam dalam Perspektif 
Filsafat, Jakarta: Kencana Pramedia Grup 
Daulay, Nurussakinah, (2019), Psikologi Pendidikan, Medan: Perdana 
Publishing 
 Desi Dahlia, Penerapan Model Pembelajaran Inkuiri Pada Materi Sifat-
Sifat Benda Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas IV, Jurnal Pena 
Ilmiah, waktu diakses pada 24 Januari 2020 pukul 13.20 wib, hal. 396. 
 Fathurrohman, Muhmamad,  2015. (Model-model Pembelajaran Inovatif. 
Yogyakarta: Ar-Ruz Media 
 Hasbulah, (2006), Dasar-Dasar Ilmu Pendidikan, Jakarta: Raja Grafindo 
Persada 
Hamalik, Oemar (2008), Proses Belajar Mengajar, Jakarta: PT Bumi 
Aksara 
Hamzah, Ali, (2014), Evaluasi Pembelajaran Matematika, Jakarta: Raja  
Grafindo Persada 
Heruman, (2016), Model Pembelajaran Matematika Di Sekolah Dasar, 
Bandung: PT Remaja Rosdakarya 
    Hidayat, Muhammad Arif. 2018. The Statistics Of Education (Statistik  
Pendidikan). Medan: Perdana Publishing 
  Indra Jaya, (2013), (Penerapan Statistik untuk Pendidikan. Bandung: 
Ciptapustaka Media Perintis) 




Jaya, Indra (2010), Statistik penelitian untuk pendidikan, 
Bandung: Citapustaka Media Perintis 
 Kumala, Nur Farida, (2016), Pembelajaran IPA SD, Kota Malang: 
Penerbit Eiide Infografika 
 Mardianto, (2012), Psikologi Pendidikan, Medan: Perdana Publishing 
 Mirdanda, Arsyi, (2018), Motivasi Berprestasi dan Disiplin Peserta Didik 
serta Hubungannya dengan Hasil Belajar, Kalimantan Barat: Yudha English 
Gallery Rudi Susilana, (2016), Media Pembelajaran Hakikat, Pengembangan, 
dan Penilaian, Bandung: Cv Wacana Prima 
Mulyasa, E. (2009), Menjadi Guru Profesional; Menciptakan 
Pembelajaran Kreatif dan Menyenangkan, Jakarta: PT Remaja Rosdakarya  
Ida Bagus Putrayasa, (2011), Pembelajaran Bahasa Indonesia Berbasis Inkuiri, 
IKIP Negeri Singaraja 
Priyatno, (2016), (SPSS Handbook. Yogyakarta: MediaKom) 
Salim dan Haidir, (2019), Penelitian Pendidikan Metode, Pendidikan Dan 
Jenis, Jakarta: Kencana 
Sanjaya, Wina, (2010), Kurikulum dan Pembelajaran: Teori dan Praktik 
Pengembangan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan, Jakarta: Kencana 
Shanty Della, “Penggunaan Model Inkuiri Untuk Meningkatkan Hasil 
Belajar Siswa Pada Materi Sifat-Sifat Magnet Di Kelas V SDN Sukajaya 
Kecamatan Jatinunggal Kabupaten Sumedang”. Jurnal Pena Ilmiah. Vol. 1, No 1, 
Juli 2016 hal. 429 
Silaban, Saranom,  (2017), Dasar-Dasar Pendidikan Matematika dan Ilmu 
Pengetahuan Alam, Medan: Harapan Cerdas Publisher 
Slameto, (2010). Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhi, Jakarta: 
PT. Rineka Cipta 
Sugiono, (2012), (Metode Penelitian Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, 
dan R&D. Bandung: Alfabeta) 
Sumadi Suryabrata. 2013. (Metodologi Penelitian. Jakarta: PT. Raja 
Grapindo Persada) 
Sukardi, (2013), Metode Penelitian Pendidikan Tindakan Kelas 
Implementasi dan Pengembangannya, Jakarta: PT Bumi Aksara 
Syahrum, (2009),  (Metodologi Penelitian Kuantitatif. Bandung: Cita 
Pustaka Media) 




Syaukani, (2015), Metode Penelitian: Pedoman Praktis Penelitian dalam 
Bidang Pendidikan, Medan: Perdana Publishing 
Tim Dosen Unimed, (2012), Evaluasi Hasil Belajar, Medan 
Trianto, (2013), Mendesain Model Pembelajaran Inovatif, Progresif, dan 
Kontekstual, Jakarta: PT Kharisma Putra Utama 
